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ABSTRAK

SHUUJOSHI YO DALAM KOMIK MEITANTEI CONAN
Oleh : Ruri Fadhillah Hakim

Kata kunci : shuujoshi, shuujoshi yo, tindak tutur ilokusi

Shuujoshi yo merupakan joshi yang berperan sebagai partikel penanda yang
digunakan pada akhir kalimat dan ikut menentukan makna kalimat tersebut.
Penelitian ini dilakukan untuk menemukan fungsi shuujoshi yo dalam suatu tuturan
bahasa Jepang yang terdapat pada komik Meitantei Conan vol. 8 serial “Naito
Baron”dan penelitian ini juga mengkaji jenis tindak tutur ilokusi yang muncul akibat
penggunaan shuujoshi yo tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Pada
penelitian ini, pada tahap pengumpulan data peneliti menggunakan metode membaca
sumber data secara keseluruhan dan mengidentifikasinya berdasarkan konteks dengan
menggunakan teknik catat, pada tahap analisis data digunakan metode padan
pragmatis, sedangkan pada tahap penyajian hasil analisis data digunakan metode
formal dan informal. Teori yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah teori
dikemukakan oleh Miyoshi (2006) tentang penggunan shuujoshi yo, dan teori tindak
tutur serta teori klasifikasi jenis tindak tutur ilokusi oleh Searle (1976).

Peneliti menemukan 3 fungsi shuujoshi yo yang terdapat dalam komik
Meitantei Conan vol. 8 serial Naito Baron yaitu : 1) menunjukkan penegasan pada
suatu tuturan dengan tujuan tertentu, yang meliputi ; LI3K irai ‘permohonan’, =ik
kinshi ‘larangan’, ¥ kanyuu ‘ajakan’, fi 5 meirei ‘perintah’, penegasan terhadap
pendapat si penutur, 2) menunjukkan suatu penjelasan kepada mitra tutur dan 3)
menunjukkan suatu pertanyaan. Pada penelitian ini, peneliti hanya menemukan satu
jenis tindak tutur ilokusi berdasarkan pendapat Searle, yaitu tindak ilokusi asertif
yang meliputi bentuk kalimat menyatakan (stating), tuturan penegasan terhadap
pendapat si penutur, tuturan penjelasan (memberitahukan suatu informasi),
menyarankan (suggesting), mengklaim (claiming) dan mengeluh (complaining).
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ABSTRACT

SHUUJOSHI YO IN MEITANTEI CONAN
BY : Ruri Fadhillah Hakim

Keyword : Shuujoshi, Shuujoshi Yo, lllocution Act

Shuujoshi is particle of marker in last sentences and establishes sentence of
mean. This research is done in order to find the function of shuwjoshi yo in comic
Meitantei Conan Vol. 8 Naito Baron series and the kind of illocution act. This
research is decriptive and it is qualitative research. In this research, the researcher
uses the reading step of collecting data, pragmatic method in the analyzing the data,
and in the step of presenting the result of the data, the researcher uses formal and
informal method.

The theories are used in this research are the function shuujoshi yo by
Miyoshi (2006) and the theory of speech act and the kind of illocution act by Searle
(1976). The researcher finds 3 of functions shuujoshi yo that are found in comic
Meitantei Conan Vol. 8 Naito Baron series. They are 1) indicate of confirmation in
the specch with purposes are; requesting LA irai, prohibiting £E1t kinshi, inviting
%)% kanyuu, commanding 143 meirei, confirmating of the speakers opinion, 2)
indicate of explanating and 3) indicate of questioning. In this research, the kind of
illocution act are found only 1. That is assertive with the form of sentences are
stating, confirmating of opinion, explanating, suggesting, claiming and complaining.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa pada prinsipnya merupakan alat untuk berkomunikasi dengan
menyampaikan suatu ide, pikiran dan keinginan kepada orang lain. Komunikasi
yang dilakukan bertujuan agar tercapainya maksud pembicaraan antara si penutur
dan mitra tutur bahasa tersebut. Guna menyampaikan maksud pembicaraan secara
tepat, banyak cara yang digunakan oleh si penutur kepada mitra tuturnya. Cara
yang digunakan oleh si penutur adalah dengan pemilihan jenis kalimat yang tepat
dengan memakai bentuk penegasan sesuai tujuan komunikatif dari tuturan
tersebut.

Berkaitan dengan bentuk penegasan, Chaer (1998:364-365) menjelaskan
bahwa penegasan dalam kalimat adalah upaya pemberian aksentuasi, pementingan
atau pemusatan perhatian pada salah satu unsur atau bagian kalimat, agar unsur
atau bagian kalimat yang diberi penegasan itu lebih mendapat perhatian dari
pendengar atau pembaca. Pada bahasa Indonesia terdapat beberapa cara untuk
menyatakan penegasan, diantaranya adalah dengan menggunakan intonasi dan

partikel penegas. Hal tersebut dapat terlihat pada contoh berikut :

(1) "Hei, keluarlah dari ruangan itu !”
Kalimat di atas dituturkan oleh seseorang kepada orang lain yang belum
dikenalnya, agar segera keluar dari ruangan yang dimaksudkan oleh si penutur.
Pada ujaran tersebut menggunakan modus kalimat imperatif biasa dengan

penegasan intonasi yang keras dan berpartikel penegas —/ah.



Sama halnya pada bahasa Indonesia, pada bahasa Jepang juga terdapat
bentuk penegasan dengan partikel. Partikel dalam bahasa Jepang disebut dengan
Bh3 joshi. Pengertian Bh3d joshi berdasarkan fungsinya merupakan kelas kata
yang dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut
dengan kata lain, serta untuk menambahkan arti kata tersebut agar lebih jelas lagi
(Sudjianto, 2004:181). Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa
salah satu fungsi B3 joshi adalah sebagai penegas. Bentuk penegasan dengan
partikel dalam bahasa Jepang ditandai dengan partikel penegas yang umumnya
berada di akhir kalimat. Partikel ini disebut dengan #&Bh& shuujoshi yang ikut
menentukan makna dari kalimat tersebut.

Hirai dalam Sudjianto (2004:182) menjelaskan bahwa #£Bh&a shuujoshi
merupakan B3 joshi yang dipakai setelah berbagai macam kata pada bagian
akhir kalimat yang digunakan untuk menyatakan suatu pertanyaan, larangan,
seruan, rasa haru, dan sebagainya. Partikel yang termasuk & BhF shuujoshi
adalah partikel [72) na, [33) ne, () wa, [X] yo, €] z0, [Z] saq
dan lainnya. Masing-masing B) & joshi ’partikel’ tersebut akan menunjukkan
makna yang berbeda-beda jika digunakan pada jenis kata atau kalimat yang
berbeda pula.

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk membahas salah satu
dari shuujoshi tersebut, yaitu shuujoshi yo karena paling sering digunakan pada
percakapan dan dalam penggunaannya dalam suatu kalimat mempunyai banyak

fungsi.



Seperti pada contoh kalimat berikut :

Q) EAEAMVELE D L
Sorosoro kaerimashou yo.
‘Mari kita siap-siap pulang !’
@) E e b b ) —HENTI L,
Tanomu kara, mou ikkyoku hiitekure yo.
“Karena ada permintaan, tolong mainkan satu lagu lagi.’
(Sugihartono, 2001:175)

Kalimat (2) dan (3) di atas merupakan bentuk kalimat dengan
menggunakan shuujoshi yo dengan fungsi yang berbeda. Pada kalimat (2)
shuujoshi yo berfungsi menunjukkan penegasan terhadap ajakan % kannyuu,
sedangkan pada kalimat (3), shuujoshi yo berfungsi menunjukkan penegasan
untuk meminta perhatian kepada lawan bicara, dengan kata lain si penutur
meminta tindakan dari lawan bicara agar datang lebih cepat. Berdasarkan kedua
contoh tersebut dapat diketahui bahwa satu shuujoshi saja seperti shuujoshi yo
memiliki beragam fungsi dalam penggunaannya dan juga menimbulkan beragam
makna.

Meskipun dalam penggunaannya, shuujoshi yo ini sering ditemukan dalam
kalimat bahasa Jepang, tetapi masih banyak pengguna atau pembelajar bahasa
Jepang yang belum memahami fungsi secara tepat. Hal ini berpengaruh karena
fungsi shuujoshi dalam suatu kalimat ataupun percakapan akan berhubungan
dengan tujuan komunikatifnya sesuai yang dikehendaki si penutur. Tindakan yang
disampaikan oleh penutur tersebut akan memiliki makna, maksud dan tujuan
terhadap lawan tutur atau yang lebih dikenal lagi dengan tindak tutur lokusi,
ilokusi dan perlokusi (Searle dalam Wijana, 1996:17). Hal yang terpenting dari
ketiga tindak tutur tersebut dan terkait dengan fungsi dan daya dari tuturan adalah

tindak ilokusi yang dapat diidentifikasi sebagai tindak tutur yang berfungsi untuk



menginformasikan sesuatu dan melakukan sesuatu. Tindak ilokusi ini pun terkait
dengan berbagai jenis penggunaanya, yang mana menurut Searle dalam Rahardi
(2009:17-18) terdapat lima jenis tindak ilokusi yakni asertif, direktif, deklaratif,
komisif dan ekspresif.

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk membahas mengenai
fungsi #&BhEA shuujoshi dalam bahasa Jepang, khususnya #&BI& shuujoshi

X1 yo.Hal ini dikarenakan #% B shuujoshi tersebut digunakan pada kondisi
tuturan tidak resmi sehingga seringkali digunakan dalam percakapan dan memiliki
beberapa fungsi dalam penggunaannya pada suatu kalimat. Fungsi yang beragam
akan menimbulkan maksud dan tujuan komunikatif yang beragam pula, sehingga
diperlukan analisis mengenai jenis tindak tutur ilokusi akibat penggunaan
shuujoshi yo, dalam hal ini penulis akan mengklasifikasikan berdasarkan
klasifikasi menurut Searle.

Pada penelitian ini pembahasan dipusatkan pada data-data yang bersumber
dari komik Meitantei Conan. Meitantei Conan merupakan sebuah komik karya
Gosho Aoyama yang bertemakan cerita detektif dan sudah sejak lama terkenal di
Jepang bahkan di dunia. Pemilihan komik Meitantei Conan sebagai sumber data,
dikarenakan percakapan yang digunakan dalam komik ini banyak ditemukan
kalimat keseharian yang lebih ekspresif dan banyak menggunakan shuujoshi yo
yang mencukupi untuk penganalisisan data penelitian ini. Selanjutnya dalam
komik tersebut, dengan mudah dapat dipahami konteks kalimatnya, dikarenakan
kalimat dalam percakapan komik disertai dengan visualisasi melalui gambar-

gambar yang mendeskripsikan berbagai kejadian, situasi tutur serta jalan ceritanya.




Penelitian ini hendaknya dapat mendeskripsikan penggunaan shuujoshi yo
yang tepat pada suatu tuturan, sesuai makna dan tujuan komunikatifnya serta
mengaitkan dengan aspek-aspek pragmatik dalam hal ini pengklasifikasian jenis

tindak tutur ilokusi yang sesuai akibat penggunaan shuujoshi tersebut.

1.2 Batasan Penelitian

Penelitian ini akan dibatasi pada masalah yang berhubungan dengan fungsi
#Bh3 shuujoshi X | yo dalam bahasa Jepang yang terdapat pada komik
Meitantei Conan vol. 8, selanjutnya akan diteruskan dengan pengklasifikasian
jenis tindak tutur ilokusi yang muncul dari penggunaan shuujoshi yo tersebut
berdasarkan pendapat Searle.

Sumber data pada penelitian ini juga akan dibatasi pada satu serial di
komik Meitantei Conan vol. 8 ini yaitu, serial Naito Baron yang memiliki tema
cerita tentang penyelidikan pembunuhan. Pembatasan pengambilan data pada
serial tersebut dikarenakan memiliki kesatuan yang utuh hingga akhir cerita
sehingga lebih memudahkan untuk mengamati konteks percakapan tokoh di dalam
cerita serial tersebut. Pada alur cerita serial ini terdapat banyak tokoh sehingga
menimbulkan konflik yang beragam dengan tuturan yang beragam pula sehingga
memunculkan lebih banyak variasi tuturan dengan berbagai maksud tuturan yang

berbeda pula.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, dalam

penelitian ini akan dibahas mengenai fungsi #B)3& shuujoshi [X] yo dalam



komik Meitantei Conan, serta aspek pragmatiknya yang berkaitan dengan jenis
tindak ilokusi yang ditimbulkan akibat penggunaannya dalam suatu tuturan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1) Apa fungsi # B shuujoshi [ X ] yo dalam komik Meitantei Conan vol. 8 ?
2) Jenis tindak ilokusi apa yang muncul akibat penggunaan #£Bh& shuujoshi

[X] yo pada komik Meitantei Conan vol. 8 ?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1) Menjelaskan fungsi #Bh & shuujoshi [X] yo dalam komik Meitantei
Conan vol. 8.
2) Mendeskripsikan jenis tindak ilokusi yang muncul akibat penggunaan

#Bh shuujoshi ' X.) yo dalam komik Meitantei Conan vol. 8.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan tentang kelinguistikan bahasa Jepang, khususnya mengenai fungsi &
B # shuujoshi | X | yo dan jenis tindak ilokusi yang muncul akibat

penggunaannya pada suatu kalimat. Hal ini dapat mempermudah para pembelajar
bahasa Jepang dalam memahami maksud dari tuturan dan makna yang terkandung

dari penggunaan # )& shuujoshi tersebut sebagai partikel penanda.



1.6 Metode dan Teknik Penelitian

Metode penelitian merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam
melaksanakan penelitian. Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan tiga
tahapan strategi penelitian, yaitu metode dan teknik pengumpulan data, metode

dan teknik analisis data, dan metode penyajian hasil analisis data.

1.6.1 Pengumpulan Data

Pada penelitian linguistik, data kebahasaan itu harus ditranskrikpsikan
secara tepat sesuai dengan sifat masalah yang diteliti. Metode yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah dengan membaca sumber data secara keseluruhan
dengan mengklasifikasikan sesuai konteks kalimatnya, kemudian dilanjutkan
dengan wawancara dengan native speaker mengenai pembahasan penelitian ini,
validitas data dan penggunaan teori.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah dengan teknik
catat. Menurut Sudaryanto (1993:135), teknik catat adalah pencatatan yang
dilakukan pada kartu data yang dilanjutkan dengan klasifikasi. Data diambil dari
data tertulis dengan melakukan penelitian kepustakaan. Setelah data didapat
langsung dicatat dan selanjutnya akan klasifikasi menurut jenisnya. Peneliti
mengambil data dari sumber data primer yaitu dari komik Meitantei Conan vol. 8

serial Naito Baron.

1.6.2 Analisis Data

Setelah data-data dikumpulkan dan diklasifikasikan menurut jenisnya,

selanjutnya akan dilakukan penganalisisan data. Tahap ini sangat penting karena




dari analisis ini permasalahan dapat diselesaikan dengan mengambil bukti dari
data-data metode lain yang digunakan.

Pada analisis data, digunakan metode padan pragmatis. Metode analisis
kajian padan ini adalah metode dengan alat penentunya unsur luar bahasa dalam
hal ini adalah lawan atau mitra bicara. Teknik analisis yang digunakan yaitu
teknik pilah unsur penentu atau teknik PUP daya pilah pragmatis sesuai dengan
kajian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kajian pragmatik. Objek
penelitian  ditentukan  berdasarkan tingginya kadar kesepadanannya,
keselarasannya, kesesuaiannya, kecocokannya atau kesamaan dengan alat penentu
yang bersangkutan yang sekaligus menjadi standar atau pembakunya (Sudaryanto,
1993:13).

Contoh :

A[l] : EABFEZXTINETLERIZIToTHARZ L,
Kimi ga oshietekureta sushi ya ni ittemita yo.
‘Saya telah pergi ke toko sushi yang kamu ceritakan itu lho.’
B :FHORAMOTTN?EI>TLE?
Nakano no ekimae nodesuka ? Doudeshita ?
‘Dibelakang stasiun Nakano ? Bagaimana ?’
A2] :BVWLLT, ExXTELRoL L,
Qishikute, tabesugichatta yo.
‘Karena enak saya jadi makan terlalu banyak lho.’
B :EITLLI, BUITE Do eed,
ESLTHE-TLIN BRDPoTZATT D,
Soudeshou. Bokumoikitakattanaa.
Doushite sasottekurenakattandesuka.
‘Begitu ya. Saya juga ingin pergi. Mengapa tidak diajak’
A3] : ERIXEOMEE W LxEotAT,
SE—FEIITIO X,
Kinou wa mukashi no nakama to isshodattanda.
Kondo isshoni ikou yo.
‘Kemarin saya pergi bersama teman lama saya.
Lain kali ayo kita pergi bersama.’
(Kazuko, 2008:71)



Percakapan pada contoh data di atas terjadi antara dua orang yang sudah
saling kenal, ini terlihat dari topik pembicaraan yang mereka bahas. Pada contoh
percakapan (4) di atas terdapat tiga kalimat yang menggunakan # B shuwjoshi
penanda [ X | yo. Shuujoshi yo yang dipakai pada kalimat tersebut, masing-
masing memiliki fungsi yang berbeda. Pada kalimat [A1] dan [A2], shuujoshi yo
berfungsi sebagai penegasan terhadap pendapat si penutur yang dalam hal ini
memberitahukan kepada mitra tutur tentang sesuatu. Pada kalimat [Al] dapat
diketahui bahwa si penutur dengan kesungguhannya memberitahukan bahwa ia
telah pergi ke toko sushi yang telah diceritakan oleh mitra tutur sebelumnya,
sedangkan pada kalimat [A2] ia menegaskan bahwa masakan di toko tersebut
sangat enak, sehingga membuatnya makan terlalu banyak. Pada kalimat [A3],
shuujoshi yo berfungsi menegaskan tuturan dengan bentuk ajakan #I#% kannyu.

Pada kalimat [A2], tindak ilokusi atau tindakan yang dikehendaki si
penutur dari tuturannya tersebut adalah agar mitra tuturnya berkeinginan juga
untuk pergi ke toko tersebut. Ini terlihat dari tuturan selanjutnya dari mitra tutur
[A]. Tindak ilokusi tersebut jika dikelompokkan ke dalam jenis tindak ilokusi
menurut Searle, termasuk ke dalam jenis asertif, karena penutur mengikat mitra

tuturnya pada kebenaran penjelasannya, bahwa masakan di restoran tersebut

sungguh enak.

1.6.3 Penyajian Hasil Analisis Data

Pada penyajian hasil analisis data, dapat digunakan dua metode yaitu

metode formal dan informal. Metode formal adalah perumusan dengan tanda dan




lambang-lambang, sedangkan informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa,
walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya (Sudaryanto, 1993:44).

Pada penelitian ini, digunakan penyajian hasil analisis data secara formal
dan informal. Data yang telah terkumpul dianalisis dan kemudian disajikan
dengan menggunakan seperangkat tanda-tanda serta dalam bentuk tulisan atau
uraian biasa, dengan menggunakan teori dan metode yang sesuai dengan pokok

permasalahan dalam penelitian.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika pada penulisan ini terdiri dari lima bab. Bab I merupakan bagian
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka dan
sistematika penulisan. Bab Il merupakan kerangka teori yang terdiri dari konsep

dan teori. Bab Il merupakan bagian analisis data, menjelaskan fungsi #%Bh3
shuujoshi | X.| yo, selanjutnya bab IV bentuk analisis jenis tindak tutur ilokusi
penggunaan & BN shuujoshi tersebut yang terdapat dalam komik Meitantei

Conan vol.8. Pada bab V merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan

dan saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Pada bagian ini akan dijelaskan kerangka teori dari tinjavan yang
digunakan untuk menganalisis fungsi #&Bh& shuujoshi [ X ] yo, serta teori yang
digunakan untuk menganalisis jenis tindak tutur ilokusi dari penggunaan 4B
shuujoshi [ X | yo dalam bahasa Jepang. Teori yang akan digunakan mengenai
fungsi #<BhE shuujoshi T X | yo yang dikemukakan oleh Miyoshi (2006) dan
teori klasifikasi jenis tindak tutur ilokusi oleh Searle (1976). Pada kerangka teori
ini juga akan dijelaskan mengenai konsep dan tinjauan kepustakaan yang
digunakan.

2.1 Tinjauan Kepustakaan
Berdasarkan tinjauan kepustakaan yang telah dilakukan, terdapat beberapa
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Fadhillah (2004),
meneliti tentang penggunaan partikel [7>) ka dan [72>L &) kashira yang
juga membahas tentang pemakaian #&B)) ] shuujoshi dan fungsinya. Dalam
tulisannya yang berbentuk makalah tersebut, Fadhillah hanya mendeskripsikan
penggunaan #£Bh & shuujoshi 17>) kadan (72U 5] kashira.
Fahmiyatri (2008) meneliti tentang makna idiom bahasa Jepang ditinjau dari
kajian pragmatik. Pembahasan dalam penelitian tersebut dimulai dari analisis
idiom bahasa Jepang yang menggunakan nama bagian tubuh kepala hingga

pundak, selanjutnya mengkaji makna idiom tersebut berdasarkan konteksnya dan
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tindak tuturnya. Dari hasil analisisnya dapat dipahami bahwa setiap
kalimat/tuturan yang menggunakan idiom dalam bahasa Jepang berpotensi untuk
mewujudkan tindak lokusi, ilokusi dan perlokusi.

Yani (2006) meneliti tentang tindak tutur ilokusi dalam wacana komik di
majalah Annida. Pada penelitian tersebut, Yani memfokuskan pembahasan pada
jenis dan fungsi tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam wacana komik di majalah
Annida tersebut. Data yang dinalisis dalam penelitian tersebut tentunya berasal
dari wacana komik di majalah Annida, yang selanjutnya dianalisis dengan metode
heuristik yaitu dengan metode jenis tugas pemecahan masalah yang dihadapi
penutur dalam menginterpretasi tuturannya. Dari hasil analisisnya dapat diketahui
bahwa dalam wacana komik majalah Annida terdapat lima jenis tindak ilokusi
yaitu representatif, meliputi menyatakan, mengakui, melaporkan, menunjukkan,
dan menyebutkan. Direktif meliputi mengajak, meminta, menyuruh, menyarankan,
menantang, memaksa dan memberi aba-aba. Komisif meliputi menawarkan,
menyatakan kesanggupan, dan berjanji. Ekspresif meliputi mengucapkan terima
kasih, mengkritik, menyalahkan, memuji, serta melarang. Selanjutnya empat
fungsi tindak tutur meliputi kompetitif yaitu meminta dan mengemis,
menyenangkan meliputi ucapan terima kasih, bekerjasama meliputi
mengumumkan, melaporkan, serta bertentangan meliputi memarahi.

Hidayati (2009), meneliti tentang analisis pragmatik humor Nasrudin Hoja.
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan jenis tindak tutur dan penerapan prinsip
kerja sama beserta penyimpangan yang terjadi dalam humor Nasruddin Hoja.
Penelitian tersebut dianalisis dengan menggunakan teori pragmatik yang meliputi

teori tindak tutur dan prinsip kerja. Hasil penelitian yang dicapai bahwa jenis
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tindak tutur dalam humor Nasruddin Hoja adalah tindak lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Penerapan dan penyimpangan maksim-maksim prinsip kerja sama
terjadi dalam tuturan cerita, dibuat guna memancing senyum dan tawa pembaca.
Berbeda dari kedua penelitian di atas, penelitian ini tidak hanya membahas
& Bh & shuujoshi [ X | yo dari segi fungsinya, tetapi juga memusatkan
pembahasan pada aspek pragmatik yang terkait dengan makna dan tujuan
komunikatif dari tuturannya yang menggunakan #&Bh# shuujoshi yo tersebut.
Aspek pragmatis yang terkait yaitu mengenai jenis tindak tutur ilokusi yang

ditimbulkan dari penggunaan shuujoshi yo tersebut.

2.2 Konsep
2.2.1 Pragmatik

Pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari kondisi penggunaan
bahasa manusia yang pada dasarnya sangat ditentukan oleh konteks yang
mewadahi dan melatarbelakangi bahasa itu (Rahardi, 2005:49). Konteks tersebut
meliputi konteks situasi tutur (speech situational contexts) yang mencakup aspek-
aspek seperti, penutur dan lawan tutur, konteks tuturan, tuturan sebagai bentuk
tindakan atau aktivitas, dan tuturan sebagai produk tindak verbal.

Levinson dalam Rahardi (2005:48) mendefinisikan pragmatik sebagai studi
bahasa yang mempelajari relasi bahasa dengan konteksnya. Konteks yang

dimaksud tergramatisasi dan terkodifikasi sehingga tidak dapat dilepaskan dari

struktur bahasanya.




2.2.2 Aspek-aspek Situasi Tutur

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dasar analisis dari
pragmatik terkait dengan konteks yang menyertai dan mewadahi sebuah tuturan.
Lech dalam Wijana (1996:10-13) mengemukakan beberapa aspek dari konteks

situasi tutur, yaitu :

1. Penutur dan lawan tutur
Penutur dan lawan tutur ini juga mencakup penulis dan pembaca, bila
tuturan bersangkutan dikomunikasikan dengan media tulisan. Aspek-
aspek yang berkaitan dengan penutur dan lawan tutur ini adalah usia,
latar belakang sosial ekonomi, jenis kelamin, tingkat keakraban.

2. Konteks tuturan
Konteks tuturan penelitian linguistik adalah konteks dalam semua aspek
fisik atau setting sosial yang relevan dari tuturan bersangkutan. Konteks
yang bersifat fisik maupun nonfisik.

3. Tujuan tuturan

Bentuk-bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur memiliki latar

belakang maksud dan tujuan. Secara pragmatik tujuan dan maksud
tersebut bermacam-macam, sebaliknya satu maksud dan tujuan dapat
diwujudkan dengan bentuk tuturan yang berbeda-beda. Berdasarkan hal
ini dapat dilihat perbedaan mendasar antara pragmatik yang berorientasi
fungsional dengan tata bahasa yang berorientasi formal atau strukural.

4. Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas.
Gramatika menangani unsur-unsur kebahasaan sebagai entitas yang

abstrak, seperti kalimat dalam studi sintaksis, proposisi dalam situasi
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semantik, pragmatik berhubungan dengan tindak verbal (verbal act)
yang terjadi dalam situasi tertentu. Pada hubungan ini pragmatik
menangani bahasa dalam tingkatannya yang lebih kongkret jelas penutur
dan lawan tuturnya, serta waktu dan tempat pengutaraannya.
5. Tuturan sebagai produk tindak verbal

Tuturan yang digunakan dalam rangka pragmatik, seperti yang
dikemukakan dalam kriteria keempat merupakan bentuk dari tindak tutur.
Oleh karenanya, tuturan yang dihasilkan merupakan bentuk dari tindak

verbal.

2.2.3 #Bh Shuujoshi

Shuujoshi merupakan salah satu jenis B)i joshi 'partikel’ dalam bahasa
Jepang yang terletak di akhir kalimat. Tanaka (1990) mengklasifikasikan % B)&

shuujoshi sebagai jenis B joshi dengan pengertian sebagai berikut :

EBFIISCRICIA T, BT, SEHLELY, BFICEL
T HRFICHE D

“shuujoshi wa bun matsu ni soete, sasoikaketari, nen o oshitari, aiteni
hanashikakeru toki ni tsukau”
‘shuujoshi adalah partikel yang terletak di belakang kalimat yang
digunakan untuk mengajak dan mempertegas pembicaraan terhadap lawan
bicara’
Penggunaan f&B)FA shuujoshi dibedakan atas sosial dan kedudukan dari
si pembicara terhadap lawan bicaranya (apakah kedudukannya sama atau lebih
tinggi), jenis kelamin dan keadaan atau situasi yang terjadi saat percakapan itu

dilakukan. Pada umumnya digunakan dalam situasi tidak resmi.
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Sugihartono  (2001:153-176), mengklasifikasikan beberapa jenis

shuujoshi berdasarkan penggunaanya, yaitu :

1. %%R gimon menyatakan pertanyaan.

Shuujoshi yang termasuk jenis ini adalah ka, kana, kashira dan no.
2. #)% kanyuu menyatakan ajakan.

Shuujoshi yang termasuk dalam jenis ini adalah yo.
3. J&®Eh kandou menyatakan ungkapan perasaan.

Shuujoshi yang menandainya adalah na, wa, ne, yo,dan koto.
4. %51t kinshi menyatakan larangan.

Shuujoshi yang termasuk jenis ini adalah na.
5. f#4 meirei menyatakan perintah.

Shuujoshi yang termasuk jenis ini adalah zo,ze, na, yo.
6. B kyoui menyatakan penegasan pikiran.

Shuujoshi yang menyatakannya adalah yo, ne, sa, wa, na, koto.
7. FE8E hinan menyatakan seruan.

Shuujoshi yang termasuk ke dalamnya adalah na, wa, yo, sa.

8. 2 kibou menyatakan harapan.

Shuujoshi yang menandainya na, ne, kashira dan kana.

9. ¥k sansei menyatakan dukungan persetujuan.

Shuujoshi yang menandainya adalah ne, na.




2.2.4 #2BhE Shuujoshi X ) yo

Menurut Miyoshi (2006:92-93), terdapat beberapa penggunaan #%Bh3dl

shuujoshi

| B

[ X | yo pada suatu kalimat ataupun tuturan, yaitu :

B NEBLEEY, ATV THLEITHES.

Kiku hito shirasetari, oshietarisurutoki ni tsukau.

’Digunakan ketika memberitahukan dan menjelaskan sesuatu kepada
pendengar.’

Contoh :

IRHRIEOEETT L,

Koko ga anata no kyoushitsudesu yo.
’Ini adalah kelas anda lho.’

e, Uk, ik, BFOK[FELEMATH L EITED.

Meirei, irai, kinshi, kanyuu no kimochi o kyouchousuru toki ni tsukau.
‘Digunakan ketika menegaskan suatu ajakan, larangan, perintah, dan
permohonan’.

Contoh :
Bhi»HBLAL,
Okurerukara hayakushiro yo.
*Karena terlambat ayo bergegas.’

Bz LI THEDX LHLERT L EITMED.

Gimon no kotoba ni tsukete hinan no kimochi o arawasu toki ni tsukau.
‘Digunakan ketika menunjukkan suatu pertanyaan, kritikan yang
ditambah dengan kata keragu-raguan’

Contoh :

BIZHNEWRAT, ¥ LTRAELK,
Kyuu ni wakaretainante, doushitenanda yo.
"Tiba-tiba berpisah, kenapa ya.’

Menurut Sugihartono (2001:174) #B)3 shuujoshi [ | yo pada sebuah

kalimat atau tuturan berfungsi untuk :

1.

Menunjukkan penegasan dari pendapat si pembicara

Contoh :
FELITNEDITET L,

Hoshi kereba agemasu yo.
‘Apabila suka, saya berikan lho.’
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2. Menunjukkan sikap marah pada lawan bicara
Contoh :
REESIZHBATI NP2 T ATE X,
Nazeboku ni oshietekurenakattanda yo.

‘Kenapa tak menjelaskan pada saya?’
3. Menunjukkan permintaan atau perintah pada lawan bicara (banyak
diungkapkan oleh wanita)
Contoh :
RDOEHIZ L LSMERIVE,
Watashi no iu koto wo kikinasai yo.
‘Tolonglah dengarkan apa yang saya katakan.’
4. Menunjukkan penegasan ajakan pada lawan bicara.

Contoh :
EALEAMVELLD &,

Sorosoro kaerimashoo yo.
‘Mari kita siap-siap pulang.’

2.3  Teori Tindak Tutur

Teori tindak tutur adalah pandangan yang mempertegas bahwa ungkapan
suatu bahasa dapat dipahami dengan baik apabila dikaitkan dengan situasi konteks
terjadinya ungkapan tersebut. Wijana (1996:30) mengelompokkan beberapa jenis
tindak tutur berdasarkan modus kalimat, yakni tindak tutur langsung, tindak tutur
tidak langsung, tindak tutur literal dan tindak tutur tidak literal. Searle dalam

Wijana (1996:17-22) juga menjelaskan bahwa dalam praktik penggunaan bahasa

terdapat setidaknya tiga macam tindak tutur.




Ketiga macam tindak tutur tersebut adalah :

1. Tindak lokusioner (locutionary acts)

Tindak lokusioner yang dapat disebut sebagai the act of saying something

adalah tindak bertutur dengan kata, frasa, dan kalimat sesuai dengan

makna yang dikandung oleh kata, frase dan kalimat tersebut. Lebih jauh
lagi menurut Wijana (1996:18) tindak lokusi adalah tindak tutur yang
relatif paling mudah untuk diidentifikasi karena cendrung dapat dilakukan
tanpa menyertakan konteks tuturan yang tercakup dalam situasi tutur.

2. Tindak ilokusioner (illocutionary acts)
Tindak ilokusi ini disebut sebagai the act to doing something adalah
tindakan melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi tertentu pula.

3. Tindak perlokusioner (perlocutionary acts)

Tindak perlokusi adalah tindak menumbuhkan pengaruh pada mitra tutur.

Tindakan ini disebut the act of affecting someone.

Searle dalam Rahardi (2009:17-18) mengklasifikasikan jenis tindak ilokusi
dengan berdasarkan pada maksud penutur ketika berbicara ke dalam lima
kelompok besar, yaitu:

a. Asertif (assertive)

Bentuk tuturan ini mengikat penutur pada kebenaran proposisi yang

sedang diungkapkannya dalam tuturan itu. Tindak tutur ini mempunyai

fungsi memberitahu orang-orang mengenai sesuatu, mencakup bentuk
menyatakan (stating), menyarankan (suggesting), membual (boasting),

mengeluh (complaining) dan mengklaim (claiming).
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b. Direktif (directive)
Tuturan ini merupakan bentuk tuturan yang dimaksudkan oleh si
penuturnya untuk membuat pengaruh agar sang mitra tutur melakukan
tindakan-tindakan yang dikehendaki seperti, memesan (ordering),
memerintah (commanding), memohon (requesting), menasehati (advising)
dan merekomendasi (recommending).

c. Ekspresif (expressive)
Tindak tutur ini merupakan tuturan yang berfungsi menyatakan atau
menunjukkan sikap psikologis si penutur terhadap keadaan tertentu seperti,
berterima kasih (thanking), memberi selamat (congratulating), meminta
maaf (pardoning), menyalahkan (blaming), memuji (praising) dan berbela
sungkawa (condoling).

d. Komisif (commissive)
Tindak tutur ini berfungsi untuk menyatakan janji atau penawaran tertentu
seperti berjanji (promising), bersumpah dan menawarkan sesuatu
(offering).

e. Deklarasi (declaration)
Tuturan ini menghubungkan antara isi tuturan dengan kenyataannya
seperti, berpasrah (resigning), memecat (dismissing), menghukum
(sentencing). Contohnya, ketika kita mengundurkan diri dengan
mengatakan ’saya mengundurkan diri’, memecat seseorang dengan
mengatakan ’anda dipecat’, atau menikahi seseorang dengan

mengatakan "saya bersedia’.
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BAB III

FUNGSI #Bh3 SHUUJOSHI "X YO

3.1 Pengantar

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, telah dijelaskan bahwa #&Bh3al
shuujoshi [ X | yo merupakan salah satu jenis B joshi yang berperan sebagai
partikel penegas. Menurut Miyoshi dan Sugihartono ada beberapa penggunaan
shuujoshi yo dalam sebuah kalimat. Menurut Miyoshi (2006:92-93) terdapat
beberapa fungsi shuujoshi yo pada suatu kalimat, yakni ; (1) memberitahukan dan
menjelaskan sesuatu kepada pendengar, (2) menegaskan suatu ajakan, larangan,
perintah dan permohonan, (3) menunjukkan suatu pertanyaan dan kata keragu-
raguan. Menurut Sugihartono (2001:174) shuujoshi yo berfungsi untuk ; (1)
menunjukkan penegasan dari pendapat si pembicara, (2) menunjukkan sikap
marah pada lawan bicara, (3) menunjukkan permintaan atau perintah pada lawan
bicara (banyak diungkapkan oleh wanita), (4) menunjukkan penegasan ajakan
pada lawan bicara. Pada penelitian ini penulis akan membahas fungsi shuujoshi yo

berdasarkan teori Miyoshi.

3.2 Fungsi #Bh# Shuujoshi LX) Yo
Berdasarkan teori Miyoshi, pada penelitian ini akan dideskripsikan fungsi
shuujoshi yo dengan mengambil data dari komik Meitantei Conan vol. 8 dan

dibatasi pada serial Naito Baron.
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Hasil analisis fungsi shuujoshi yo pada komik tersebut, dapat dilihat pada
analisis data berikut ini :
3.2.1 Menunjukkan Suatu Penegasan

Miyoshi (2006:92-93) berpendapat bahwa shuujoshi yo berfungsi untuk
menyatakan suatu penegasan terhadap beberapa hal yakni, permohonan L3 irai,
larangan %% Ik kinshi, ajakan )3 kannyuu, perintah #47 meirei, penegasan
terhadap pendapat si penutur. Analisis mengenai fungsi tersebut, dapat dilihat
pada analisis data di bawah ini :

a. Permohonan LA irai

[1] EF :2Z, FELIPH-oTRN?
Mouri : Ee, hangakushika harattenai?

: ’Ha.., membayar uang mukanya?’

Z iV, MEREARTISVWETR!
MEMZTEIRRIE, AT&L LTHERELIAWEENT
BYEEDN,

Uketsuke: Hai, okukasasama sanmeisamadegozaimasu ne!
tashika ni shukuhakuhi wa,
maekintoshite hangakushikatadaiteorimasenga.

: “Tiga orang menginap atas nama Tuan Agasa ya!
untuk kepastian menginap, hanya dengan separuh harga
uang muka.’

EF  RASHR IKRANTKESNL,

Mouri  : Nanbakana, yokushirabetekudasai yo.

: ‘Tidak masuk akal, tolong diperiksa lagi.’

R == £ bATEL TR

Uketsuke: Souiwaretemashitemo...

: ‘Tetapi....’

(Aoyama, 1996:26)

Percakapan pada data [1] di atas terjadi antara Mouri dengan seorang
resepsionis di hotel Izu. Percakapan terjadi pada saat Mouri akan menginap di
hotel tersebut dan mengira tidak akan membayar uang mukanya sedikit pun, tetapi
ternyata si resepsionis meminta separuh harga sebagai uang mukanya. Mouri yang

merasa hal itu keliru, langsung mengutarakan sebuah kalimat dengan
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menggunakan shuujoshi yo. Tuturan tersebut terlihat pada kalimat X < #i-~<T<
72 & X “yoku shirabete kudasaiyo”. Berdasarkan kalimat tersebut dapat
diketahui bahwa shuujoshi yo berfungsi untuk menunjukkan penegasan bentuk LA
¥ irai "permohonan’ yang dituturkan Mouri kepada resepsionis sebagai mitra
tuturnya. Shuwujoshi yo tersebut menunjukkan penegasan bahwa Mouri sungguh-
sungguh menginginkan agar si resepsionis tersebut dapat memeriksa kembali
datanya, agar Mouri tidak perlu membayar uang muka menginap.
2] M :b— BFIA, ATFRFLR!
Ran  : Wa-, Akiko san, sutekina doresu!
: “Wah...., akiko....bajunya bagus!’
B+ »VLE I,
Akiko : Arigatou.
: ‘Terimakasih.’
v THRESHTIEIWVE,
Ran  : Demo ki wo tsuketekudasai yo.
: “Tetapi, harap berhati-hati lho.” (menatap ke Tuan Ebara)
(Aoyama, 1996:47)

Percakapan pada data [2] terjadi antara Akiko dan Ran yang baru saling
kenal pada saat makan bersama di restoran hotel. Berdasarkan kalimat pada data
[2] tersebut dapat dilihat, bahwa Ran menuturkan pujian pada pakaian yang
dikenakan Akiko sebagai suatu tuturan untuk membuka pembicaraan. Setelah Ran
merasa Akiko telah merespon pembicaraannya barulah Ran melanjutkan sebuah

tuturan LL3¥ irai *permohonan’ dengan menggunakan shuujoshi yo. Kalimat yang
menunjukkan suatu penegasan permohonan tersebut terlihat pada kalimat T % %
O TLEE WX “demo ki wo tsukete kudasai yo”. Kalimat tersebut

dituturkan Ran kepada Akiko, sambil melirik kearah tuan Ebara yang merupakan

salah seorang peserta Misteri Tur yang suka menggoda wanita. Penggunaan
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shuujoshi yo pada kalimat tersebut menunjukkan bahwa Ran menegaskan
pengharapan/permohonannya kepada Akiko agar benar-benar berhati-hati
terhadap tuan Ebara. Ini juga menunjukkan suatu kesungguhan hati dari Ran

bahwa ia peduli terhadap Akiko yang baru dikenalnya.

[3] HEE RS THETTR?
Yokomizo : Naittekotodesune?
: ‘Tidak ada satupun yg memiliki alibi?’
A H HrolFoTKEIVWIHEXA

A7 BIFESAIEREHSE TEHOR
BroaRL b TES LTEATT X
Maeda : Chooto matte kudasai yo keiji san
bokutachi wa keiji san ni shiji ga arumade jibun
no heya kara deru nato iwaretesoushitetandesu
yo.
: “Tunggu sebentar Tuan detektif,
Bukankah anda mengatakan bahwa kami tidak
boleh keluar dari kamar sampai ada perintah lho.’
BRI LI, 2EDHBE T =y 73 HETHDH
WET ! ETERRTEHEANL, . VTR
Yokomizo : Tonikaku,
zenin no heya wo chekkusasetemoraimasu!
Mazu wa Maeda san kara...iidesune
: ‘Bagaimanapun..periksa ruangan mereka yang
pertama sekali kamar Tuan Maeda, boleh kan.’

AT = =
Maeda : ha..hai
:‘y.ya’

(Aoyama, 1996:84)

Percakapan pada data [3], terjadi antara Maeda dengan detektif Yokomizo.
Percakapan ini terjadi saat Yokomizo menanyai setiap peserta Misteri Tur yang
dicurigai sebagai pelaku pembunuhan tuan Ebara. Setelah ditanyai, detektif
Yokomizo merasa semuanya mencurigakan karena tidak satupun yang
mempunyai alibi atas masalah ini. Maeda sebagai salah satu yang ada di sana pada
saat itu segera menyanggah detektif Yokomizo dengan menggunakan tuturan LA

Sk irai “permohonan”. Kalimat sanggahan dari Maeda yang merupakan kalimat
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permohonan dengan menggunakan shuujoshi yo. Shuujoshi yo tersebut terlihat
pada kalimat H X - & o> T ZEWKHFE X A “chotto matte kudasai yo
keiji san”. Penggunaan shuujoshi yo pada kalimat tersebut berfungsi untuk
menegaskan permohonan Maeda kepada detektif Yokomizo, agar tunggu sejenak

untuk mengoreksi pernyataannya terdahulu. Ini dijelaskan Maeda pada tuturannya

selanjutnya.
[41 E# e 7 VAN =R N AN L : [ Y
Mouri : Sorega Baron to doiu kankeiga...
: ‘Lalu bagaimana dengan Baron.’
SERA &, TIETH
Shirou : Saa, sokomadewa.
: “Nah..sampai disitu saja.’
EF (&, ESFLETHRN?
Mouri : Ki, kisamatobokerukika ?
: ‘Kamu membodohohiku?”
SEBA ;RO TLEINE,
LOoTRBEOEBEBZAETHI O
Shirou : Yamete kudasaiyo,
totteokino jyouhou wo oshiemasukara
: ‘Mohon hentikan,
karena saya akan memberikan informasi yang
bagus.’

(Aoyama, 1996:88)

Percakapan pada data [4] di atas terjadi antara detektif Mouri dengan Shiro,
ketika penyelidikan mengenai kasus pembunuhan tuan Ebara. Pada saat itu Shirou
menjelaskan kepada detektif Mouri tentang tuan Ichiro yang sangat membenci
Baron (tokoh yang menjadi sponsor dalam Misteri Tur), tetapi ketika detektif
Mouri ingin tahu lebih banyak lagi tentang Baron tersebut, Shirou pun berkata
bahwa ia tidak mengetahui apa-apa lagi. Hgl ini lah yang membuat Mouri geram
dan menarik dasi Shirou. Shirou yang sedikit takut segera menuturkan suatu

tuturan penegasan VL3 irai *permohonan’ dengan menggunakan shuujoshi yo
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yakni terdapat dalam kalimat <° 8 T < 72 &\ X “yamete kudasai yo”.
Penggunaan shuujoshi yo pada kalimat tersebut menunjukkan penegasan terhadap
permohonannya. Shiro sebagai penutur menegaskan tuturannya dan dengan
kesungguhan memohon agar Mouri mau melepaskan dasinya karena ia akan

mengatakan informasi lainnya kepada Mouri.

[51 H&k& B EA, o boEWELRNVWTHEZT
FEaW,
Yokomizo : Mouri san...mottaiburanaideoshietekudasai yo.
: “Tuan Mouri jangan main-main
dan tolong jelaskan.’

(Aoyama, 1996:117)

Pada data [5], percakapan terjadi pada saat detektif Mouri akan
mengungkap siapakah pelaku pembunuhan tuan Ebara. Pada saat itu, detektif
Mouri telah menyebutkan beberapa orang sebagai pelaku pembunuhan, tetapi
selalu saja tidak cukup bukti dan tidak akurat. Nona Kamijo yang pada saat itu
juga berada di sana merasa jengkel dan terus menanyakan siapakah pelaku
sebenarnya. la pun meragukan kemampuan Mouri sebagai detektif. Tuan
Yokomizo sebagai rekan kerja Mouri merasa malu dengan hal tersebut, dan segera
mengutarakan sebuah tuturan dengan menggunakan shuujoshi yo kepada detektif
Mouri. Ini terlihat pada kalimat & > 7= W E LR WVWTH X TS W
& “mottaiburanaide oshiete kudasai yo”. Shuujoshi yo yang digunakan pada
kalimat tersebut berfungsi untuk menegaskan permohonan tuan Yokomizo agar
detektif Mouri benar-benar serius menangani masalah ini dan segera

mengungkapkan pelaku sebenarnya.
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b. Larangan 25 1E kinshi

[6] Ik bbb HEATE L]
Ebara : Ichi ichi urusendayo !
:’Kalian ribut saja !”

(Aoyama, 1996:29)

Kalimat pada data [6] tersebut diutarakan oleh tuan Ebara di restoran hotel
pada saat makan malam. Kalimat tersebut ditujukan tuan Ebara pada saat
mendengar Shirou dan tuan Mouri sedang mendiskusikan sesuatu. Tuan Ebara
yang sedikit merasa terganggu dan menganggap hal yang sedang mereka berdua
diskusikan adalah hal yang tidak penting segera mengutarakan tuturan larangan
secara tidak langsung dengan menggunakan shuujoshi yo. Kalimat tersebut yaitu
5 BH AT2 X “urusenda yo”. Shuujoshi yo yang digunakan pada kalimat
tersebut menunjukkan penegasan kalimat larangan %E1b kinshi yang diutarakan

Tuan Ebara, meskipun tersirat secara tidak langsung. Contoh analisis data lain

dapat dilihat di bawah ini :
[T :h—Zh, RADRE?
Conan : Nee koe, nanno kusuri?
: ‘Kak, ini obat apa?’
k& b o LBFICMARVWATT L,
Kamijyou : Chotto katte ni sawannaindesuyo
: ‘Jangan menyentuh nya!’
= b LML THTE?
Conan : Moshikashite kagu kusuri?
: “Mungkin obat flu 7
% ik LD L
Kamijyou : E..ee..souyo.
: “Ya..ya begitulah.’

(Aoyama, 1996:90)
Percakapan pada data [7] di atas, terjadi antara Conan dan nona Kamijyo

pada saat pemeriksaan di kamar Kamijo. Conan yang merasa ingin tahu
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menanyakan tentang sebuah obat yang ditemukannya di dekat tas di atas meja.
Nona Kamijyo yang merasa terganggu dengan pertanyaan Conan langsung
mengucapkan kalimat dengan shuujoshi yo. Kalimat tersebut yaitu © & - & B+
\Zfil A 72 WA T3 X “chotto katte ni sawannaindesu yo”. Shuujoshi yo pada
kalimat tersebut berfungsi sebagai penegasan terhadap kalimat %t IE
kinshi ’larangan’. Kamijo menggunakan shuujoshi yo pada tuturannya untuk
menegaskan agar Conan tidak menyentuh obat tersebut dan sungguh-sungguh

merasa tidak ingin jika Conan melakukannya lagi.

c Ajakan 875 kanyuu

[8] LR :ZobARTBLEADREZ LTSNS K,
Ebara : Kocchi e kiteojisan no shaku wo shitekureroyo.
: ‘Kemari, beri paman sake !”
il eicL—2
Ran : Naniyo-tsu

: “Apa-apa an ini’
(Aoyama, 1996:31)

Percakapan pada data [8] di atas, terjadi antara tuan Ebara dan Ran. Ebara
yang pada saat itu dalam keadaan mabuk menarik tangan Ran dan mengajak Ran
agar menghampirinya dan menemaninya. Tuturan dari Ebara untuk mengajak Ran
menggunakan shuujoshi yo terlihat pada kalimat = > 5~ TE L2 ADE%:

LT D X “kocchi e kiteojisan no shaku wo shitekurero yo”. Pada kalimat
tersebut terlihat shuujoshi yo sebagai penegas kalimat #1# kannyuu ’ajakan’

yang diucapkan Ebara pada Ran dan menunjukkan bahwa Ebara sangat

menginginkan agar Ran mau menemaninya.
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[91 BEE s 2T, ERREICHERLTREL X I,

Yokomizo : Tonikaku, moritanteinisoudanshitemimashou.
: ‘Kalau begitu, ayo kita coba membicarakannya
dengan detektif Mouri.’

1 BTN &K, aFUKA!

Ran : Hora ikuyo, konan kun !

: ‘Nah..ayo pergi konan !’
(Aoyama, 1996:63-64)

Pada data [9] di atas, terdapat percakapan antara Ran dan Yokomizo di
restoran luar hotel, ketika mereka melihat mayat tuan Ebara. Yokomizo yang
merasa hal ini perlu diselidiki, segera mengajak Ran untuk pergi membicarakan
masalah ini kepada ayahnya detektif Mouri. Ran yang segera mengikuti
Yokomizo segera mengajak Conan yang berada disampingnya dengan
mengutarakan kalimat dengan menggunakan shuujoshi yo. Kalimat tersebut yakni
#7< X 7iku yo”. Berdasarkan kalimat tersebut dapat dilihat bahwa shuujoshi yo
menunjukkan penegasan sebuah tuturan #)#% kanyuu 'ajakan’ dan Ran sebagai
penutur berniat dengan sungguh-sungguh untuk menginginkan Conan pergi
bersamanya untuk membicarakan hal tersebut pada ayahnya. Dilihat dari
konteksnya, kalimat tersebut diucapkan oleh Ran kepada mitra tuturnya Conan

yang usianya lebih kecil darinya, untuk mencari ayahnya setelah Ran mengetahui

keberadaannya.
d. Perintah 45> meirei
[10) =)~ hbh—BhrLWnWXk, ZOX7 54
E)RoTADS, F7 ZOFKCEATL!
Conan : Are- okashiiyo, kono, kono nekutai dounattennno
hora kono musubime miteyo!
‘Itu aneh lho, bagaimana dasi ini jadi begini.’
¢ Nah..lihatlah urutan ikatannya ini!’
B % 1044
Yokomizo : Musubime?

: “Urutan ikatannya?
(Aoyama, 1996:71)
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Percakapan pada data [10] di atas terjadi antara Conan dan detektif
Yokomizo pada saat memeriksa jenazah tuan Ebara. Pada saat memeriksa korban,
Conan menemukan hal yang ganjil pada dasi yang dikenakan korban. Ia merasa
urutan ikatan dasi tersebut tidak sama seperti yang sering dipakai oleh korban
pada kesehariannya. Conan yang menemukan keganjilan ini, segera memberitahu
detektif Yokomizo dengan menggunakan kalimat dengan shuujoshi yo. Kalimat
tersebut yaitu =7 Z OFE OB & T X hora kono musubime mite yo”. Dapat
dilihat pada kalimat tersebut bahwa shuwujoshi yo yang digunakan menunjukkan
penegasan 43 meirei *perintah’.

[11] =rv &2, BPDOADT V3L bR T
HEDX I BLEAEARTTCRAEINTE
EREARA»E L WK
Conan : Tonikaku, hokano hito no aribai mo

shirabetemiyou!Ojisan to pabu de nondakureta

Kamijyou san ka mo oyashiiyo!

: ‘Bagaimanapun juga, coba periksa
alibi yg lainnya!’
‘Nona Kamijyo yang pergi minum dengan paman
juga mencurigakan lho!’

Yokomizo : (Heran)
EF :(ZZ. Z\ ) (heran dan berujar dalam hati)
Mouri : (ee, koitsu)

: (‘ya..anak ini’)

(Aoyama, 1996:104)

Pada data [11] di atas, terdapat kalimat yang diucapkan Conan sebagi
mitra tutur kepada Yokomizo dan Mouri pada saat penyelidikan di kamar korban.
Conan sebagai penutur mengucapakan suatu kalimat dengan menggunakan
shuujoshi yo. Terlihat pada kalimat {9 DADT U A bW TH X I &
(hokano hito no aribai mo shirabetemiyou yo). Penggunaan shuujoshi yo pada
kalimat di atas berfungsi untuk menunjukkan penegasan dari penutur bahwa ia

mengehendaki mitra tuturnya untuk melakukan sesuatu. Dengan kata lain
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shuujoshi yo tersebut bermakna suatu penegasan irai LA ’perintah’. Penegasan
tersebut mengugkapkan bahwa Conan sebagai penutur sangat menginginkan agar
Yokomizo sebagai mitra tuturnya dapat memeriksa alibi masing-masing peserta

lainnya, karena ia masih menemukan keanehan.

[12] k% :HhrotiFoxYLARENK
Kamijyo : chotto hakkirishinasaiyo
: Lakukanlah dengan benar.
£ LR —LANITHRALE? €55
Mouri : Jya-, hanning wa darenanda? souka
: Jadi pelakunya siapa? (bingung, sambil berpikir)
Begitu ya

(Aoyama, 1996:116)

Percakapan pada data [12] di atas terjadi pada saat detektif Mouri
mengumpulkan seluruh peserta Misteri Tur untuk mengungkapkan hasil
penyelidikannya mengenai siapa pelaku pembunuhan tuan Ebara. Mouri
mengungkapkan alibi masing-masing tersangka yang dicurigai, tetapi
pengungkapan dari Mouri selau saja dapat dibantah karena tidak cukup bukti dan
tidak akurat. Nona Kamijo yang berada di sana sebagai salah satu peserta Misteri
Tur segera mengungkapkan kekesalannya kepada tuan Mouri dengan menuturkan
kalimat dengan shuujoshi yo. Kalimat tersebut terlihat pada H X > & iZ->&Z Y L
72 & \™ X (chotto hakkiri shinasaiyo). Shuujoshi yo pada kalimat tersebut
menunjukkan bahwa penuturnya yakni Kamijyo sungguh-sungguh ingin
mengetahui siapa pelaku pembunuhan sebenarnya, sehingga ia menekankan
tuturannya kepada Mouri agar benar-benar melakukan penyelidikan tersebut
dengan sebaik-baiknya. Jadi pada data ini, shuujoshi yo tersebut berfungsi sebagai

penegasan tuturan LA irai ‘perintah’.
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e. Menunjukkan Penegasan Terhadap Pendapat Si Penutur

Pengunaan shuujoshi yo dalam suatu tuturan tidak hanya menujukkan
penegasan terhadap suatu perintah, ajakan, permohonan dan larangan, tetapi juga
berfungsi menunjukkan bentuk penegasan dari si penutur terhadap pendapatnya.

Ini terlihat pada analisis data berikut :
[10) =Fv hh—BhLWnWE, ZOoX745A4
EIROTADS, T ZORKRBATL !
Conan : Are- okashiiyo, kono, kono nekutai dounattennno

hora kono musubime miteyo!
: ‘Itu aneh lho, bagaimana dasi ini jadi begini.’
‘ Nah..lihatlah urutan ikatannya ini!’

g 3 - 103= N4
Yokomizo : Musubime?
: “‘Urutan ikatannya?

(Aoyama, 1996:71)

Percakapan pada data [10] di atas terjadi antara Conan dan detektif
Yokomizo pada saat memeriksa jenazah tuan Ebara. Pada saat memeriksa korban,
Conan menemukan hal yang ganjil pada dasi yang dikenakan korban. Ia merasa
urutan ikatan dasi tersebut tidak sama seperti yang sering dipakai oleh korban
pada kesehariannya. Conan yang merasa ada keganjilan tersebut, segera
menunjukkannya kepada detektif Yokomizo dengan menggunakan shuujoshi yo
pada ujarannya yang terlihat pada kalimat &3 —357> L\ X “are okashii yo™.
Fungsi shuujoshi yo pada kalimat tersebut adalah menegaskan bahwa si penutur
yakni Conan ingin meyakinkan mitra tuturnya dengan pendapatnya tersebut

bahwa ia menemukan suatu keganjilan pada korban.

3 E# : BSHBWIRY —F—LHBTLELY?
Mouri : Kagi gurai masuta-ki-toka arudesyou?
: “Kira-kira kunci utamanya ada kan?’
bt ENRRIZT LR RVATT X
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Yokomizo : Sorega kagidakejyanainndesuyo
: “Itu bukan hanya sekedar kunci lho’
(Aoyama, 1996:65)

Dari data [13] di atas, terlihat percakapan antara Mouri dengan Yokomizo
sebagai mitra kerjanya dalam suatu penyelidikan kasus. Dilihat dari konteksnya,
percakapan itu tejadi saat mereka kesulitan memasuki salah satu kamar, tempat
kejadian perkara. Mouri menanyakan mengenai kunci, tetapi Yokomizo sebagai
mitra tuturnya menekankan pendapatnya dengan menggunakan shuwjoshi yo,

terlihat pada kalimat £ 3@ 7Z1F U2 WA TT X “sore ga kagidake

Jvanaindesu yo™.

[14] BAF  RTIERBEONFROFEEE T E
Akiko : Miteta eiga no naiyounara hanasemasukedou.
: ‘Saya bisa menceritakan tentang jalan cerita film
yang saya tonton.’
e t ARRBARERICIIR Y ERA X
Mouri : Nnamon shoumei niwa narimasen yo.

: ‘Itu tidak bisa dijadikan bukti Tho.’

(Aoyama, 1996:74)
Informasi Indeksal  :
Percakapan terjadi detektif Mouri sedang menginterogasi Akiko di ruangannya.

Percakapan pada data [14] di atas, terjadi antara Mouri dan Akiko di
ruangan Akiko. Mouri yang sedang menyelidiki pelaku pembunuhan tuan Ebara,
sedang menanyakan alibi dari Akiko pada waktu yang diperkirakan Mouri sebagai
waktu terjadinya kejadian itu. Akiko yang menjelaskan alibinya mengatakan
bahwa pada saat itu ia sedang menonton film dikamarnya. la pun ingin
menceritakan kembali jalan cerita film yang ditontonnya. Mouri yang merasa hal
itu tidak penting mengatakan sesuatu dengan menggunakan shuujoshi yo pada
kalimat yang diucapkannya. Ini terlihat pada kalimat FEBAIZIZ72 Y £H# A

X “shoumei niwa narimasen yo”. Dari kalimat tersebut, dapat dilihat bahwa
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penggunaan shuujoshi yo sebagai penegasan terhadap pendapat penuturnya.
Penegasan pendapat Mouri tersebut menjelaskan bahwa hal yang dijelaskan oleh
Akiko benar-benar tidak bisa dijadikan bukti penyelidikan dan belum
memperjelas alibi Akiko pada saat itu.

[15] H&& cRETE 2B e v 7 R AT T ?

Yokomizo : Dareda? Bouhan rokku nanka kaketa yatsu wa?
: ‘Siapa yang memasang kuci anti maling ini?’

= b ARIEX VR IBREELLGHITTEAEL !
Conan : Bokudayo! Boku ga sotokara kaketanndayo !

: ‘Saya lho, saya yang memasang itu dari luar lho’
(Aoyama, 1996:101)

Percakapan pada data [15] tersebut terjadi antara Conan dan Yokomizo di
kamar korban pada saat penyelidikan di kamar tersebut. Percakapan diawali pada
saat Yokomizo akan membuka pintu kamar dari dalam, tetapi ia merasa heran
karena ketika ia akan keluar dan membuka pintu, ia pun melihat pengaman pintu
anti maling telah terpasang. Yokomizo pun kemudian menanyakan kepada rekan-
rekannya di dalam kamar penyelidikan tersebut bahwa siapakah yang memasang
pengaman anti maling itu. Kemudian tiba-tiba Conan menyahut dari balik pintu
dengan menggunakan shuujoshi yo pada ujarannya. Terlihat pada kalimat 7R 7 7
S VR BEEDLHEITIZATE X ! “bokudayo! Boku ga sotokara kaketannda
yo”. Shuujoshi yo sebagai partikel penanda pada kalimat tersebut berfungsi
sebagai penegasan atas pendapat penuturnya yaitu Conan. Berdasarkan
penggunaan shuujoshi tersebut dapat diketahui bahwa si penutur benar-benar
ingin memberi tahu kepada mitra tuturnya bahwa hal tersebut memang ia yang

melakukan.
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31 B4 RV TETTA?

Yokomizo : Naittekotodesune?
: ‘Tidak ada satupun yg memiliki alibi?”
A H :BhrodFEoTLKEINVWIHEZA

A7 BIFES IR H D E THTOH

EBNbHLREVWONTED LTEATT X
Maeda : Chooto matte kudasaiyo keiji kun

bokutachi wa keiji san ni shiji ga arumade jibun

no heya kara deru natoiwaretesoushitetandesu yo

: ‘Tunggu sebentar Tuan detektif.’
‘Anda mengatakan bahwa kami tidak boleh keluar
dari kamar kami sampai ada perintah lho’
(Aoyama, 1996:84)

Percakapan pada data [3] terjadi antara Maeda dan detektif Yokomizo.
Percakapan ini terjadi saat Yokomizo menanyai setiap peserta Misteri Tur yang
dicurigai sebagai pelaku pembunuhan tuan Ebara. Setelah meakukan interogasi,
detektif Yokomizo merasa mereka semua patut untuk dicurigai karena tidak
satupun yang mempunyai alibi atas masalah ini. Maeda merasa mereka tridak
patut dicurigai karena ia telah melakukan sesuatu seperti yang diperintahkan
Yokomizo. Maeda kemudian mengutarakan pendapatnya dengan kalimat yang
menggunakan shuujoshi yo, kalimat tersebut yakni 7 7 Z{I I # X AIZHERD
HHETEHRTOHEND Ha2LWbhTE5 LTEATT
& “bokutachi wa keiji san ni shiji ga arumade jibun no heya  kara deru nato

iwaretesoushitetandesu yo”. Shuujoshi yo pada kalimat tersebut berfungsi untuk
menunjukkan kesungguhan dari si penutur untuk meyakinkan mitra tuturnya
mengenai pendapat yang ia utarakan, dengan kata lain shuwjoshi yo tersebut
berfungsi sebagai penegasan terhadap pendapat penuturnya.

(1 = s, IELDADT Y AL HRART
HEIDXI'BLIAERTTRAESI T
EEREABRADD BLW K
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Conan : Tonikaku, hokano hito no aribai mo shirabete
miyou!Ojisan to pabude nondakureteta
kamijyousan nankamo oyashiiyo!
: Bagaimanapun juga, coba periksa alibi yg lainnya!
Nona Kamijyo yang pergi minum dengan paman
juga mencurigakan lho!

Yokomizo : (Heran)
EF :(ZZ, Z\ ) (heran dan berujar dalam hati)
Mouri : (ee, koitsu)

: (‘ya..anak ini’)

(Aoyama, 1996:104)

Percakapan pada data [11] di atas terjadi antara Conan dan detektif
Yokomizo dan Mouri. Pada saat itu Mouri dan Yokomizo sedang mendiskusikan
tentang penyelidikan peristiwa pembunuhan tuan Ebara. Mereka juga membahas
mengenai alibi masing-masing peserta Misteri Tur yang perlu dicurigai. Ketika
mereka sedang berdiskusi, tiba-tiba Conan yang juga berada di sana pun
mengutarakan pendapatnya dengan menggunakan shuujoshi yo yang terlihat pada
kalimat 3 L EA L R T THRAESI N TR EFESARAPBELW
& ! "Ojisan to pabude nondakureteta kamijyousan nankamo oyashii yo”.
Shuujoshi yo pada kalimat Conan tersebut menunjukkan bahwa Conan benar-
benar yakin dengan pendapatnya bahwa nona Kamijo juga harus dicurigai dan

Conan ingin meyakinkan kedua mitra tuturnya yaitu Yokomizo dan Mouri akan

pendapatnya tersebut.
3
[16) =+ ANEELTEERRLRZAN KRN TEE?
Conan : hito wa tachitekita toki kazenanka fuiteta ?

: Ketika orang itu terjatuh apakah angin berhembus?
94 FLVR  hdh, o TINZESWNTIEbhd»iY
BNOR, , ZORH, WIZRDHLE0-%Y
LIRS DX,
Waitoresu :aa..., souieba fuitetawane kanaritsuyoi no ga..
Kono jiki, yoru ni naruto hikkirinashi ni fuku noyo.
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Pelayan : Hmmm, ketika itu hembusan angin kuat juga
Saat ini, ketika malam hari hembusan angin
sungguh kuat
(Aoyama, 1996:109)
Percakapan pada data [16] terjadi antara Conan dan seorang pelayan hotel
di lokasi mayat korban dijatuhkan dari atas gedung hotel. Conan menanyakan
mengenai keadaan angin pada saat mayat korban dijatuhkan oleh pelaku
pembunuhan dari atas gedung. Conan menanyakan hal tersebut karena merasa ada
sesuatu hal yang aneh. Si pelayan kemudian menjawab pertanyaan Conan dengan
menggunakan shuujoshi yo pada ujarannya yang terlihat pada kalimat = 5 \ 2
ES\WTlbhhR MO0, ZORH, ‘TR LoV RLIZK
{ @ X ”souieba fuitetawane kanaritsuyoi no ga, kono jiki, yoru ni naruto
hikkirinashi ni fuku no yo”. Dapat dilihat, shuujoshi yo pada kalimat tersebut
menunjukkan bahwa si pelayan ingi memberikan keterangan mengenai sesuatu hal
yang ditanyakan Conan kepadanya dan untuk menekankan pendapatnya mengenai
hal tersebut ia menggunakan shuujoshi yo pada akhit tuturannya. Dalam hal ini,
pendapat yang ingin ia tekankan adalah bahwa di malam hari memang hembusan

angin sangat kencang.

nn-hy 2?27ay MIERELRE?
Conan : e ? furonto ni denwashita?
: Eh, kamu menghubungi meja resepsionis?
BAF t AR, B—=vTa—-58AEDL, .
Akiko : ee, mon-ningu ko-ru tanondanoyo
: Ya, saya meminta wake up call lho.
=& 4 : EhD?
Conan : sore itsu ?
: Kapan?
i (FED 1 ORFEEIZE ST L BT E, &
Akiko : dareka 10 jigorodatta to omoukedo ...

: Saya kira sekitar pukul 10.00.
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)y cEI LTHEIAICWDRNSTEATEL?
Conan : Doushite keiji san ni iwanakattanda yo ?
: Kenapa kamu tidakmengatakannya pada tuan
detektif ?
BAF Vo THEBK L, BWEREIL 72 LRADIE
WICHeb2nb X!
Akiko : ittemo mudayo. Mijikaidenwadatta shinan no
shouko nimo naranaiwa yo!
: Dikatakanpun akan sia-sia kan.
Itu hanya waktu menelponyang singkat jadi tidak
bisa dijadikan bukti lho.
(Aoyama, 1996:76)

Percakapan pada data [17] di atas terjadi antara Conan dan Akiko ketika
mereka sedang di dalam lift. Conan menanyakan beberapa hal kepada Akiko
tentang alibinya dan interogasi detektif Mouri kepadanya. Akiko menjelaskan
bahwa ia pun tidak mengatakan beberapa alibinya kepada detektif Mouri dan
Conan pun menanyakan kenapa ia tidak mengatakan hal tersebut. Akiko
menjawab pertanyaan Conan tersebut dengan menggunakan shuujoshi yo pada
ujarannya yang terlihat pada dua kalimat. Pertama terlihat pada kalimat X 2., &
—= S a—B8ATED X “ee, mon-ningu ko-ru tanondanoyo”. Pada kalimat
tersebut penggunaan shuwjoshi yo berfungsi menunjukkan penegasan pendapat
Akiko bahwa ia memang menghubungi resepsionis untuk meminta morning call.

Kalimat kedua yaitu o THEBK L, EWEFEL 72 LR A DT
zb 126 720b X ittemo muda yo, mijikaidenwadatta shinan no shouko nimo

naranaiwa yo”. Shuujoshi yo pada kalimat tersebut menekankan penegasan
pendapat dari Akiko bahwa ia merasa mengungkapkan hal tersebut hanya sia-sia

dan tidak akan dijadikan bukti.
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3.2.2 Menunjukkan Penjelasan Kepada Mitra Tutur
Shuujoshi yo dalam suatu kalimat atau tuturan tidak saja dugunakan untuk
menunjukkan penegasan, tetapi juga digunakan untuk menunjukkan suatu

penjelasan kepada mitra tuturnya mengenai sesuatu. Analisis mengenai fungsi ini

dapat dilihat pada data di bawah :
[18] H4# : EZAHATHERRMEILEZIT?

Yokomizo : Tokorodemo mouritantei wa dokoni?
: ‘Ngomong-ngomong detektif Mouri ada dimana?”

1 : B, Thd

Ran : A.. sorega
: ‘Ah... itu.’

TR : PR ZEDOATIZNEb X,

Kamijyo : Karenara nikai no pabuni iruwayo.

: ‘Kalau dia, ada di pab lantai tiga lho’

(Aoyama, 1996:63)

Pada data [18] di atas dapat terlihat percakapan antara detektif Yokomizo
dan Ran. Yokomizo menanyakan keberadaaan detektif Mouri ayahnya Ran, tetapi
karena sepertinya Ran tidak mengetahui keberadaan ayahnya lalu, Kamijo yang
berada dekat dengan mereka langsung menjawab dengan kalimat %72 & —F&®D
XTIV B b X "karenara nikai no pabu ni iruwa yo”. Kata “dia” yang
dimaksud adalah Mouri, ayahnya Ran. Shuujoshi yo yang dipakai pada kalimat
yang di ucapkan Kamijo tersebut berfungsi untuk memberitahukan kepada Ran
mitra tuturnya, bahwa ia mengetahui keberadaan Mouri ayahnya.

Penggunanaan shuujoshi yo yang menunjukkan penjelasan kepada mitra

tutur, juga dapat dilihat pada analisis data di bawah ini :

[19] #W b L L TREREOMESA?
Ran : Moshikashite saitamakenkei no yokomizosan?
: ‘Bukannya tuan Yokomizo bertugas di Prefektur
Saitama?’
B hdH, MESA?FEANDL,

MRNREICESH L TREATT X
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Yokomizo : Aa, ran san?Sengetsukara,
kanagawakengei ni tenkinhitekitanndesuyo
: ‘Eh, ran?’
‘Sejak bulan lalu, saya datang untuk bertugas di
Prefektur Kanagawa lho’
(Aoyama, 1996:61)

Pada data [19] tersebut terdapat percakapan antara Ran dan Yokomizo.
Berdasarkan konteks kalimatnya, percakapan tersebut dimulai dengan
keterkejutan Ran melihat detektif Yokomizo yang datang untuk menyelidiki kasus
pembunuhan di Hotel Izu tempat Ran menginap. Ran menuturkan kalimat
pertanyaan kepada Yokomizo dengan nada keheranan. Yokomizo menjawab
pertanyaan Ran dengan menggunakan shuujoshi yo pada tuturannya yang terlihat
pada kalimat 58 226, #EJIRZICES L THRIZA T X sengetsukara,
kanagawakengei ni tenkinhitekitanndesuyo”. Shuujoshi yo pada tuturan tersebut
menunjukkan sebagai suatu penanda tuturan penjelasan dari penutur sebagai

jawaban dari pertanyaan Ran sebagai mitra tuturnya.

[20] HEE cRATRATTN? ZOANELIX?
Yokomizo : Nan nandesuka ? kono hitotachiwa?
: ‘Siapa orang-orang ini?”
EH FERUYT—DA Y R—TT &
Mouri : Watashi to onaji shia-no menba- desu yo
: ‘Mereka adalah peserta pada tur yg sama dengan
saya lho’

(Aoyama, 1996:70)

Percakapan pada data [20] terjadi antara Yokomizo dan Mouri pada saat
akan memeriksa mayat Tuan Ebara di tempat kejadian. Pada saat itu, Yokomizo
juga melihat sekelompok orang yang sepertinya ingin mengetahui yang terjadi di
sana. Yokomizo yang melihat orang-orang tersebut merasa heran dan menanyakan
siapakah mereka kepada Mouri. Mouri pun menjawab pertanyaan Yokomizo
dengan menggunakan shuujoshi yo pada tuturannya yaitu terlihat pada kalimat

FLER LT —d A 2 73—"T7F X watashi to onaji shia-no menba- desu yo™.
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Shuujoshi yo pada kalimat tersebut juga berfungsi suatu penjelasan terhadap

pertanyaan mitra tutur yakni Yokomizo.

[21] A& I THITHERIIERE, #SR THEFHEIC
RzxB-oTbHiTTTL!
Yokomizo : Sousureba heya wa misshitsu, dare ga mitemo

Jikoshi ni mieruttewakedesu yo !
: “Kalau begitu ruangannya akan tertutup,
dan seseorang akan melihat ini seperti kematian
karena kecelakaan.’
(Aoyama, 1996:103)

Percakapan pada data [21] di atas diucapkan oleh Yokomizo pada saat
penyelidikan di kamar tuan Ebara, korban pembunuhan. Sebelumnya, Yokomizo
terlebih dahulu mendengarkan penjelasan pemecahan satu trik pembunuhan yang
dijelaskan oleh Conan. Berdasarkan penjelasan Conan tersebut, Yokomizo
menarik suatu kesimpulan sambil menuturkan kalimat pernyataan dengan

menggunakan shuujoshi yo. Kalimat tersebut yaitu = 2 T HUIERIIHE, ¥
RRTLEMEICRZD o T LI TT X “sousureba heya wa misshitsu,

dare ga mitemo jikoshi nimieruttewakedesu yo”. Shuujoshi yo pada kalimat
tersebut menunjukkan suatu penjelasan kepada mitra tuturnya. Pada percakapan
Yokomizo sebagai penutur ingin menunjukkan suatu penjelasan kesimpulan dari

trik yang telah dijelaskan Conan sebelumnya.

[22] E£F| O VBEERBII I ZITWEATE?
Mouri : Ano jiji tachi hontouni kokoni itanda?
: ‘Orang tua itu sungguh ada disini?’

74 FLA W0, ABRELTEZ2TWIAT,
ZAE LY URORFINIZC RATWAINEL

.
Waitoresu : Hai, hito ga tachitekitatteiunde, futari to mo
yajiuma no saizenretsu ni tondeikaremashita yo.
Pelayan : “‘Ya.., setelah mendengar ada seseorang terjatuh,

merekapun pergi ke tempat orang ramai lho.’
(Aoyama, 1996:106)
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Percakapan pada data [22] di atas terjadi antara Mouri dengan seorang
pelayan di restoran hotel tempat ia menginap. Mouri menanyakan kepada si
pelayan tentang keberadaan tuan Ichiro dan pelayannya pada saat ditemukannya
mayat korban. Pada data [21] di atas shuujoshi yo digunakan dalam kalimat {3\ >,
ABELTETL2TWIAT, ZAL L YUBORAIFIC RA TN
% L 7= X “Hai, hito ga tachitekitatteiunde, futari to mo yajiuma no saizenretsu ni

tondeikaremashita yo”. Penggunaan shuujoshi yo pada kalimat tersebut berfungsi
menunjukkan bahwa si penutur yakni si pelayan menyatakan suatu penjelasan

mengenai hal yang ditanyakan oleh Mouri kepadanya.

3.2.3 Menunjukkan Suatu Pertanyaan

B3 =)~ IR TRTAL L, 2ORFPOTRE
Conan : Douyatte sagasundayo, sonona zono shusaisha
: ‘Sponsor itu bagaimana cara mencarinya ?’
T 52 BT B!
Agasa : Shinpaisuruna !
: ‘Jangan khawatir!’

(Aoyama, 1996:27)

Percakapan pada data [23] di atas terjadi melalui telepon antara Conan dan
Prof. Agasa. Pada percakapan telepon tersebut Conan menuturkan kalimat dengan
menggunakan shuujoshi yo, terlihat pada kalimat &£ 9 0> TEHET AL, £D
IR EDEXEE (douyatte sagasundayo, sonona zono shusaisha). Shuujoshi yo
tersebut menunjukkan suatu pertanyaan mengenai bagaimana cara mencari

sponsor acara Misteri Tur tersebut.

[24] W caF B RICLTADL?
T —o b RETESTREDOL?
Ran : Conan kun, nanishiten noyo ?

Watashi zuutto baiten de mattenoyo ?
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: Conan ada apa sih?
‘Saya terus menunggu di warung?’

= & p g 7 vRAHLR A,
Conan : Ran nee chan.
: ‘Kak Ran.’
1 :H—EH LDk, X7hh v !
Ran : Aa doushitanoyo, zubunerejyanai !!
: ‘Eh kenapa sih?” ‘Bukannya..’
=& 54 ., ThidE 2%, , #2TIAATT—N
B2 bbiol ATE,
Conan : A, kore wa sakki....subettekoronde pu-ru ni
okkochichyattanda!
: ‘Ha, tadi...... saya jatuh dan tergelincir di kolam
renang.’
1 : R, Mo TADK, FYyia—
Ran : E, nanyattenoyo, dojine

: “‘Eh, apa yg kamu lakukan?’
(Aoyama, 1996:45-46)

Pada data [24] di atas terdapat percakapan antara Conan dan Ran. Pada
saat itu ketika Ran sedang menelpon Prof. Agasa, Ran tiba-tiba mengejutkan
Conan. Ran yang telah lama mencari Conan akhirnya menemukannya juga dan ia
pun langsung menuturkan suatu kalimat kepada Conan dengan menggunakan
shuujoshi yo. Kalimat tersebut terlihat pada =+ &, 722 L TAD X “conan
kun, nanishitenno yo”. Pada kalimat tersebut shuujoshi yo berfungsi menunjukkan
kalimat pertanyaan akan sesuatu kepada mitra tuturnya. Penggunaan shuujoshi yo
pada kalimat tersebut juga menunjukkan bahwa si penutur menginginkan agar

mitra tuturnya segera menjawab pertanyaannya.

(171 =+ X2 ?27ur MIEELE?
Conan : e ? furonto ni denwashita?
: Eh, kamu menghubungi meja resepsionis?
BF :RR, ==y Fa—-3WMEDL, .
Akiko : ee, mon-ningu ko-ru tanondanoyo
: Ya, saya meminta wake up call lho.
o~ by B : Eh\o?
Conan : sore itsu ?
: Kapan?

43



B ¥ :ﬁﬁ‘l OB#@TSOfC&JELE"a‘j’Eo o

Akiko : dareka 10jigorodatta to omoukedo ...
: Saya kira sekitar pukul 10.00.
aj v ¥ LTHEZAIRWDRNSTEAEL?
Conan : Doushite keiji san ni iwanakattanda yo ?
: Kenapa kamu tidakmengatakannya pada tuan
detektif ?
BR ¥ WO THEBK L, BWEREE T LRADIE
IZH bRV b X!
Akiko : ittemo mudayo. Mijikaidenwadatta shinan no

shouko ni mo naranaiwa yo!
: Dikatakanpun akan sia-sia kan. Itu hanya waktu
Menelpon yang singkat jadi tidak bisa dijadikan
bukti lho.
(Aoyama, 1996:76)

Percakapan pada data [17] di atas terjadi antara Conan dan Akiko ketika
mereka sedang berada di dalam lift. Pada saat itu Conan menanyakan beberapa hal
tentang alibi Akiko dan interogasi yang dilakukan detektif Mouri kepadanya
dengan menggunakan shuujoshi yo pada tuturannya yang terlihat pada kalimat &

S LTHEZAICWDRN27= AT X “doushite keiji san ni iwanakattanda
yo”. Fungsi shuujoshi yo pada kalimat tersebut yaitu menyatakan suatu pertanyaan.

Hal tersebut diperjelas dengan digunakannya kata tanya & 9 L T “doushite”.



BAB IV
JENIS TINDAK TUTUR ILOKUSI PENGGUNAAN

#Bh3 SHUUJOSHI X YO

4.1 Pengantar

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa penggunaan shuwjoshi yo
pada suatu kalimat akan menimbukan tindak tutur sebagaimana pada praktik
penggunaan bahasa. Searle (dalam Rahardi 2009:17-18) membuat klasifikasi
dasar tuturan yang membentuk tindak tutur ilokusi menjadi lima jenis, yaitu (1)
asertif (assertive), (2) direktif (directive), (3) ekspresif (expressive), (4) komisif
(commisive), (5) deklarasi (declaration). Berdasarkan hal tersebut, data yang telah
didapat pada sumber data komik Meitantei Conan vol. 8 serial Naito Baron akan
dianalisis berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya. Hasil analisis

tersebut dapat dilihat pada pembahasan di bawah ini.

4.2 Jenis Tindak Ilokusi Penggunaan #&Bh# Shuujoshi 13| Yo

Berdasarkan klasifikasi jenis tindak tutur ilokusi menurut Searle, dalam
sumber data yaitu komik Meitantei Conan vol. 8 serial Naito Baron hanya
ditemukan satu jenis tindak ilokusi yaitu tindak tutur ilokusi asertif.

4.2.1 Tindak Tutur Asertif

Tindak tutur asertif merupakan bentuk tuturan yang mengikat penutur pada

kebenaran proposisi yang sedang diungkapkannya dalam tuturan itu. Pada

penelitian ini ditemukan tindak ilokusi asertif menyatakan (stating), menyarankan

45



(suggesting), mengeluh (complaining), dan mengklaim (claiming). Adapun

analisis data dapat dilihat pada pembahasan berikut :

(11 =5 P RZ. FHELPHoTRN?
Mouri : Ee, hangaku shika harattenai?
: "Ha.., membayar uang mukanya?’
A+ SV, FIEREARTISVETA !
FEDNZTERRIL.
A& e LTEBELMWERENTEY 825
Uketsuke : Hai, okukasasama sanmeisamadegozaimasune!

tashika ni shukuhakuhi wa,
maekintoshite hangakushikatadaiteorimasenga.

: “Tiga orang menginap atas nama Tuan Agasa ya!
untuk kepastian menginap, hanya dengan separuh
harga uang muka.’

£ DIRASATR, KKARTKIESN L,
Mouri : Nanbakana, yoku shirabetekudasaiyo.

: “Tidak masuk akal, tolong diperiksa lagi.’
=+ EIVDNRTELTY, & o
Uketsuke : Souiwaretemashitemo...

: ‘Tetapi....’

(Aoyama, 1996:26)
Informasi Indeksal :
Percakapan di atas terjadi antara Mouri dengan seorang resepsionis ketika Mouri
akan menginap di sebuah hotel.

Shuujoshi yo pada data di atas ditunjukkan pada kalimat J < F@~T< 72
XWX "yoku shirabetekudasai yo”. Kalimat tersebut pada awalnya mengandung
tindak ilokusi direktif, karena penutur menginginkan mitra tuturnya melakukan
sesuatu sebagaimana yang diinginkannya, namun setelah penggunaan shuujoshi
yo tindak ilokusi yang ditimbulkan berubah menjadi asertif. Hal ini dikarenakan
pada kalimat tersebut Mouri sebagai penutur meyakinkan dan menegaskan
tuturannya kepada resepsionis agar memeriksa kembali data pemesanannya.
Mouri menggunakan shuujoshi yo pada tuturannya untuk mengikat penutur akan

kebenaran menurutnya bahwa data pemesanan tersebut keliru sehingga ia tidak

perlu membayar uang muka untuk menginap.
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[2] 1N ch—, BFEA, ATFRFLR!

Ran : Wa-, Akiko san, sutekina doresu!

: “Wah...., akiko....bajunya bagus!’
Hﬂ% . &) 0 iﬁ 2: 5 o
Akiko : Arigatou.

: “Terimakasih.’
- B TTHBREDITTLEZN L,
Ran : Demo ki wo tsuketekudasaiyo.

: ‘Tetapi, harap berhati-hati lho.’

(menatap ke tuan Ebara)

(Aoyama, 1996:47)

Informasi Indeksal :

Percakapan di atas terjadi antara Ran dan Akiko yang baru saling kenal pada saat
makan di restoran hotel. Ran berujar sambil melirik kearah Tuan Ebara yang juga
berada di ruangan yang sama dengan mereka.

Kalimat yang menggunakan shuujoshi yo pada data [2] di atas terlihat pada
kalimat TH &R A2 TL EE WX “demo ki wo tsuketekudasai yo”. Pada
awalnya kalimat tersebut menimbulkan tindak ilokusi direktif, namun setelah
digunakan shuujoshi yo kalimat tersebut termasuk dalam tindak tutur asertif
menyarankan (suggesting). Hal tersebut dikarenakan Ran sebagai penutur
berusaha meyakinkan Akiko sebagai mitra tuturnya akan kebenaran bahwa jika ia
memakai pakaian tersebut maka ia akan diganggu oleh tuan Ebara karena itu

tuturan tersebut menjelaskan kebenaran bahwa tuan Ebara adalah orang yang

tidak baik.
[3] BT WS TETTHhA?
Yokomizo : Naittekotodesune?
: ‘Tidak ada satupun yg memiliki alibi?’
BiTHE HrolFoTLKLFENWI AEXA

A7 ZIIHESAVICETREHLETHELTOHR
BNPoHd2nwbhTEI LTREATT X
Maeda : Chotto matte kudasaiyo keiji kun
bokutachi wa keiji san ni shiji ga arumade jibun no
heya kara deru nato iwaretesoushitetandesuyo
: ‘Tunggu sebentar Tuan detektif,
Bukankah anda mengatakan bahwa kami tidak
boleh keluar dari kamar sampai ada perintah lho.’
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BT eI, 2B0BBEF =y 7 IETHH
WET ! FTRETEHIAPL, , WWTTHR
Yokomizo : Tonikaku, zenin no heya wo
chekkusasetemoraimasu!
Mazu wa Maeda san kara...iidesune
:‘Bagaimanapun..periksa ruangan mereka yang
pertama sekali kamar Tuan Maeda, boleh kan.’

:0: = >
Maeda : ha..hai
: ‘y..ya’

(Aoyama, 1996:84)
Informasi Indeksal :
Pertuturan di atas terjadi antara Yokomizo dan Maeda pada saat penyelidikan
setiap peserta Misteri Tur.

Shuujoshi yo pada data [3] di atas ditunjukkan pada tuturan 5 x > & £ o
TLIEFEWE, HAEIAR BIHBESAIERESHLETESORE
NEHBREVDRTE D LTREATT X “chotto matte kudasai yo, keiji

kun bokutachi wa keiji san ni shiji ga arumade jibun no heya kara deru nato
iwaretesoushitetandesu yo”. Kalimat tersebut dituturkan oleh Maeda untuk
menyatakan (stating) kebenaran alibi mereka bahwa mereka telah diperintahkan
oleh Yokomizo sebelumnya agar tidak keluar dari kamar. Jika tanpa shuujoshi yo
kalimat tersebut menimbulkan tidak ilokusi direktif, tetapi setelah diberi shuujoshi
yo berubah menjadi asertif. Hal ini dikarenakan kalimat pada data tersebut berisi
suatu pernyataan yang dituturkan oleh Maeda untuk menyatakan dan meyakinkan

suatu kebenaran bahwa tuduhan yang disebutkan oleh Yokomizo adalah salah.

[41 EF s ERBAT L E 505 BIRAS,
Mouri : Sorega Baron to doiu kankeiga...
: ‘Lalu bagaimana dengan Baron.’
S8R : EH. TTETH,
Shirou : Saa, sokomadewa.
: “‘Nah..sampai disitu saja.’
EF P&, XZXFLIFTTHEMN?
Mouri : Ki, kisamatobokerukika ?
: “‘Kamu membodohohiku?’
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SEA R TLEEINL, LoTRBEOEHREZHEX
E 3 /Y >
Shirou : Yamete kudasaiyo, totteokino jyouhou wo
oshiemasukara
:*‘Mohon hentikan (takut) , karena saya akan
memberikan informasi yang bagus.’
(Aoyama, 1996:88)
Informasi Indeksal :
Percakapan di atas terjadi saat pemeriksaan oleh detektif Mouri di kamar Shirou.
Pada data di atas shuujoshi yo digunakan pada kalimat ¥ T < 723V K|
LoTBEDEREEA ET DD “yamete kudasai yo, totteokino jyouhou wo

oshiemasukara”. Kalimat tersebut merupakan kalimat dengan modus kalimat
permohonan dan pada awalnya bertindak ilokusi direktif, tetapi karena
menggunakan shuujoshi yo kalimat tersebut termasuk kalimat dengan tindak
ilokusi asertif. Pada kalimat tersebut Shiro sebagai penutur menyatakan (stating)
suatu pernyataan untuk meyakinkan Mouri sebagai mitra tuturnya bahwa jika ia
melepaskan tarikannya dari leher Shiro, maka ia akan memberikan informasi yang

lebih lengkap.

[5] HE CEBREA, o boltWELRNT
BxTLLEENE,
Yokomizo : Mouri san...mottaiburanaideoshietekudasai yo.
: “Tuan Mouri jangan main-main dan tolong
jelaskan.’

(Aoyama, 1996:117)
Informasi Indeksal :
Percakapan di atas dituturkan oleh tuan Yokomizo kepada detektif Mouri ketika
akan mengungkap pelaku pembunuhan.

Kalimat yang menggunakan shuujoshi yo pada data [5] terlihat pada EF|
EAhNe o boTmWWELRBRWTHZ T E & W X "Mouri
san..mottaiburanaideoshietekudasai yo”. Kalimat tersebut merupakan pernyataan

tegas Yokomizo untuk mendesak Mouri agar mengungkapkan kebenaran siapa
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pelaku pembunuhan tuan Ebara. Pada kalimat tersebut mengandung tindak ilokusi
direktif, tetapi setelah digunakan shuujoshi yo berubah menjadi tindak ilokusi
asertif. Hal ini karena penutur menyatakan (stafing) penegasan untuk meyakinkan

mitra tuturnya agar melakukan suatu pekerjaan dengan semestinya.

[6] A b VnG S SEAEX]
Ebara : Ichi ichi urusendayo !
:’Kalian ribut saja !’

(Aoyama, 1996:29)
Informasi Indeksal :
Kalimat di atas diucapkan tuan Ebara di restoran hotel saat mendengar tuan Mori
dan Shiro sedang berdiskusi berdua.

Pada data di atas, shuujoshi yo ditunjukkan pada kalimat \ x5\ 5 9 5
A T2 X ichi ichi urusenda yo”. Kalimat tersebut termasuk pada kalimat dengan
tindak ilokusi asertif mengeluh (complaining). Hal ini karena berisi pernyataan
dari penuturnya yaitu Ebara bahwa ia merasa terganggu dengan percakapan Mori

dan Shirou, karena itu keluhan dari Ebara.

7] ary :h—IZh, RADE?
Conan : Nee koe, nanno kusuri?
: ‘Kak, ini obat apa?’
& :H o bBFITMARWATT L
Kamijyou : Chotto katte ni sawannaindesuyo
: “Jangan menyentuh nya!’
Ty :HLDLTHSE?
Conan : Moshikashite kagu kusuri?
: “Mungkin obat flu 7
& 1R RREI &,
Kamijyou : E..ee..souyo.
: “Ya..ya begitulah.’

(Aoyama, 1996:90)

Informasi Indeksal :

Percakapan terjadi anatara Conan dan Kamijyo pada saat pemeriksaan di kamar
nona Kamijyo.
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Shuujoshi yo yang digunakan pada tuturan pada data [7] terlihat pada
kalimat & X > &L BFITMA R A T3 X “chotto katte ni sawannaindesu yo”.
Pada awalnya kalimat tersebut mengandung tindak ilokusi direktif, kemudian
setelah digunakan shuwjoshi yo berubah menjadi asertif. Hal ini karena pada
kalimat dengan modus larangan tersebut, Kamijyo sebagai penutur menyatakan

(stating) pernyataan untuk meyakinkan Conan sebagai mitra tutur bahwa obat

tersebut tidak boleh disentuh.
8] TE oL TBLEIADERZ LTINS &,
Ebara : Kocchi e kiteojisan no shaku wo shitekureroyo.
: ‘Kemari, beri paman sake !’
i t B L—D
Ran : Naniyo-tsu

: “Apa-apaan ini’
(Aoyama, 1996:31)
Informasi Indeksal :
Percakapan antara Ebara dan Ran tersebut terjadi di restoran hotel.

Pada data di atas shuujoshi yo digunakan pada kalimat — > 5~ TE L
SADEEZ LT ND X “kocchi e kiteojisan no shaku wo shitekurero yo”.
Kalimat tersebut awalnya mengandung tindak ilokusi direktif, tetapi setelah
digunakan shuujoshi yo pada akhir kalimat maka berubah menjadi tindak tutur

asertif, karena Ebara sebagai penutur meyakinkan ajakannya kepada Ran agar

datang kepadanya.
[9] H&E 2, EFBREICHRLTRELE S,
Yokomizo  : Tonikaku, moritanteinisoudanshitemimashou.
:*Kalau begitu, ayo kita coba membicarakannya
dengan detektif mouri.’
i BTN K, aTFU<A!
Ran : Hora ikuyo, konan kun !

: “Nah..ayo pergi konan !”
(Aoyama, 1996:63-64)
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Informasi Indeksal :
Percakapan terjadi pada saat baru saja ditemukan mayat tuan Ebara di restoran
luar hotel.

Tindak ilokusi asertif tersebut ditunjukkan pada kalimat & 7 \» < X
(hora iku yo). Pada kalimat tersebut Ran sebagai penutur menekankan suatu

ajakannya untuk meyakinkan Conan agar segera mengikutinya.

[10) =F v chihv—Bh LWL, ZORITFZALEIRST
AD>, K7 ZOFETBATE !
Conan : Are- okashiiyo, kono, kono nekutai dounattennno

hora kono musubime mite yo!
:‘Itu aneh lho, bagaimana dasi ini jadi begini.’

‘Nah..lihatlah urutan ikatannya ini!’
Gyt AEOH?
Yokomizo : Musubime?

: “Urutan ikatannya?’

(Aoyama, 1996:71)
Informasi Indeksal :
Percakapan di atas terjadi antara Conan dan detektif Yokomizo pada saat
memeriksa jenazah Tuan Ebara di lokasi kejadian.

Pada data [10] kalimat dengan shuwjoshi yo yang termasuk tindak ilokusi
asertif ditunjukkan pada kalimat HIL—FN LXK, ZORZFZA L 57-
TAD-, FF7 ZORKWE AR TE "are-okashii yo, kononekutaidounatteno,
hora kono musubime mite yo”. Kalimat ini dituturkan oleh Conan untuk
menyatakan (stating) bahwa terdapat suatu keanehan pada dasi yang biasa dipakai
oleh korban pembunuhan. Kalimat tersebut kemudian dilanjutkan dengan
pernyataan dengan modus kalimat perintah untuk memeriksa urutan ikatan dasi
yang dianggap aneh tersebut. Kebenaran tuturan asertif menyatakan (stating)
tersebut jika apa yang dituturkan mengandung kebenaran proposisi yang
meyakinkan mitra tutur, dalam hal ha ini mitra tutur membuktikan kebenaran

tersebut dengan memeriksa sendiri dasi tersebut
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[11] =a+v» : 2T, IEDPDOANDT Y RAL BT
HEH !
BLEAEARTCRAEINTEEREAR
ADPBEL 0!

Conan : Tonikaku, hokano hito no aribai mo
shirabetemiyou yo!
Ojisan to pabu de nondakureta Kamijyou san ka
mo oyashii yo!

: ‘Bagaimanapun juga, coba periksa alibi yg

lainnya!’
‘Nona Kamijyo yang pergi minum dengan paman
juga  mencurigakan lho!’

Yokomizo  :(Heran)
EF :(Z X2, Z V> ) (heran dan berujar dalam hati)
Mouri : (ee, koitsu)

: (‘ya..anak ini’)

(Aoyama, 1996:104)

Informasi Indeksal :

Percakapan terjadi antara Conan, Yokomizo dan Mouri pada saat penyelidikan di
kamar korban pembunuhan.

Pada data [11] kalimat dengan shuujoshi yo yang menunjukkan tuturan
dengan tindak asertif menyatakan (stating) terlihat pada kalimat & {Z7>< | 1EA>
DADT VAL BRARTHELI L., BLIALARTTRAEINTEE
EXARAMPBEL WX “ronikaku hokano hito no aribai mo shirabetemiyou

yo, ojisan to pabu de nondakureta Kamijyou san ka mo oyashii yo”. Pada kalimat
tersebut ditunjukkan bahwa Conan sebagai penutur meyakinkan mitra tuturnya
dengan pernyataan untuk memeriksa alibi setiap orang. Tuturan tersebut
dilanjutkan dengan pernyataan bahwa nona Kamijyo merupakan seseorang yang

juga perlu dicurigai. Tuturan tersebut bertujuan untuk meyakinkan Mouri dan

Yokomizo sebagai mitra tutur.
2y k% hrodkido&xhLAEWVX
Kamijyo : chotto hakkirishinasai yo
: Lakukanlah dengan benar ya (perintah)
EF LR —LAILHERATE?
T DM
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Mouri : jva-, hanning wa darenanda?
souka
: jadi pelakunya siapa?  (bingung, sambil berpikir)
Begitu ya
(Aoyama, 1996:116)
Informasi Indeksal :
Percakapan terjadi pada saat Mouri akan mengungkap pelaku pembunuhan.
Pada data [12] di atas kalimat yang menggunakan shuujoshi yo terihat
pada kalimat © X - &I > & Y L7 & W X “chotto hakkirishinasai yo”.

Kalimat yang dituturkan oleh Kamijyo tersebut mengandung tindak tutur ilokusi
asertif dengan menyatakan (stating) pada mitra tutur agar meyakini bahwa
masalah tersebut harus dilakukan dengan sunguh-sungguh. Kebenaran dari tuturan

tersebut yaitu bahwa pembunuh tuan Ebara harus diketahui segera.

[13] EF  BSCHOWVWT A —F—LnHBTLLY?
Mouri : Kagi gurai masuta-ki-togaarudesyou?
: “Kira-kira Kunci utamanya ada kan?’
Lt ENBRBIET L RVWATT X

Yokomizo : Sorega kagidakejyanainndesu yo
: ‘Itu bukan hanya sekedar kunci lho’
(Aoyama, 1996:65)
Informasi Indeksal :
Percakapan terjadi pada saat Mouri dan Yokomizo akan menyelidiki kamar
korban.

Shuujoshi yo pada data di atas ditunjukkan pada kalimat #3717 U
272V A TT X "sorega kagidakejyanainndesu yo”. Kalimat tersebut termasuk
kalimat dengan tuturan asertif menyatakan (stating), karena Yokomizo sebagai
penutur mengucapkan pernyataan yang berusaha menekankan pendapatnya

kepada Mouri sebagai mitra tutur bahwa hal ini bukan hanya sekedar kunci.

[14] B3+  RTITEBRBEORNERLEEETIH Y
Akiko : Miteta eiga no naiyounara hanasemasukedou.
: ‘Saya bisa menceritakan tentang jalan cerita film
yang saya
tonton.’
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EF AR BARERICIIR Y FRA X

Mouri : Nnamon shoumei niwa narimasen yo.
: ‘Itu tidak bisa dijadikan bukti lho.’
(Aoyama, 1996:74)
Informasi Indeksal :

Percakapan di atas terjadi detektif Mouri sedang menginterogasi Akiko di
ruangannya. '

Shuujoshi yo pada data di atas terihat pada kalimat A/ 72 & AGERAIZ X7
D £ A X “nnamon shoumei niwa narimasen yo”. Tindakan yang diinginkan si
penutur dari mitra tuturnya atau tindak ilokusi yang ditimbulkan dari tuturan ini
adalah agar Akiko tidak usah menceritakan tentang cerita film yang ditontonnya.
Ini dapat digolongkan kepada bentuk asertif karena penutur memberikan
penegasan atas kebenaran pendapat yang diutarakannya dengan maksud
meyakinkan mitra tutur.

[15] #&# (RETE 2B e v 7 RAET U ?

Yokomizo : Dareda? Bouhan rokku nanka kaketa yatsu wa?
: “Siapa yang memasang kuci anti maling ini?”

= & AR IRV RIBEELLHITEAE L
Conan : Bokudayo! Boku ga sotokara kaketanndayo !

: ‘Saya lho, saya yang memasang itu dari luar lho’
(Aoyama, 1996:101)
Informasi Indeksal :
Percakapan terjadi antara Conan dan detektif Yokomizo pada saat investigasi di
kamar korban pembunuhan.

Pada data [15] di atas, shuujoshi yo melekat pada kalimat 7R 7 73% & />
BT 72 ATE X “boku ga sotokara kaketanndayo™. Tindak ilokusi atau tindakan
yang diinginkan penutur dari tuturannya adalah agar mitra tuturnya tidak perlu
mempertanyakan lagi mengenai hal yang telah dijelaskannya. Berdasarkan jenis
tindak ilokusi menurut Searle, kalimat dengan shuujoshi yo pada data tersebut
menimbulkan tindak ilokusi asertif mengklaim (claiming). Pada kalimat tersebut

Conan sebagai penutur meyakinkan agar Yokomizo sebagai mitra tuturnya terikat
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dengan kebenaran proposisi tuturannya. Cara tersebut dengan mengklaim bahwa
memang dia lah yang memasang kunci anti maling tersebut. Kenbenaran tuturan

tersebut diketahui mitra tutur dengan pengklaiman tersebut.

[16] =7 : NIEED TE AR ANPSKNTRZ ?
Conan : hito wa tachitekita toki kazenanka fuiteta ?
: ‘Ketika orang itu terjatuh apakah
angin berhembus?’

74 FLAR 1B, . £IVZESNTREDRAZY &
DR, . ZORFH, BIZRDHLD-EVRRL
R D X,
Waitoresu : aa..., souieba fuitetawane kanaritsuyoi no ga..
Kono jiki, yoru ni naruto hikkirinashi ni fuku noyo.
Pelayan : "THmmm, ketika itu hembusan angin kuat juga’
*Saat ini, ketika malam hari hembusan angin
sungguh kuat.’
(Aoyama, 1996:109)
Informasi Indeksal :
Percakapan terjadi antara Conan dan seorang pelayan di lokasi kejadian mayat
korban dijatuhkan.

Shuujoshi yo pada data [16] di atas terlihat pada kalimat =~ OFFHf, &
2B Do XY LIZKRL DX kono jiki, yoru ni naruto hikkirinashi ni
fuku no yo”. Pada kalimat tersebut si pelayan menyatakan (stating) pernyatan
yang kebenarannya sesuai kenyataan. Oleh sebab itu, tuturan tersebut termasuk
tuturan dengan tindak ilokusi asertif, karena mengikat mitra tuturnya dengan
kebenaran proposisi yang dijelaskannya dengan kenyataannya yang dapat

dibuktikan oleh Conan sebagai mitra tutur.

nn =arv X270y bCEFELE?

Conan : e ? furonto ni denwashita?

: ‘Eh, kamu menghubungi meja resepsionis?’
B 2 A, B Sa—-B8BAEDL, .
Akiko : ee, mon-ningu ko-ru tanondanoyo

: “Ya, saya meminta wake up call lho.’
aF : ENNVD?
Conan : sore itsu ?

: ‘Kapan?’
¥ FEN 1 ORFEERZZE -T2 LEBH T E, &
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Akiko : dareka 10jigorodatta to omoukedo...
: *Saya kira sekitar pukul 10.00.

atyv Y LTHEEAICWVDRENSTEAE L ?
Conan : Doushite keiji san ni iwanakattanda yo ?
: ‘Kenapa kamu tidak mengatakannya pada tuan
detektif 7’
BAF WO THEBKK, EVWEFELE 72 LRADIE
WiZb bbb X!
Akiko : ittemo mudayo. Mijikaidenwadatta shinan no

shouko nimo naranaiwa yo!

: 'Dikatakanpun akan sia-sia kan. Itu hanya waktu
menelpon yang singkat jadi tidak bisa dijadikan
bukti lho.’

(Aoyama, 1996:76)
Informasi Indeksal :
Percakapan terjadi di dalam lift antara Conan dan Akiko. Pada saat tersebut Ran
juga berada di sana.

Pada data [17] di atas terdapat beberapa kalimat yang menggunakan
shuujoshi yo. Pertama terlihat pada kalimat X X, € —= 7 a— 5 LD
X “ee, mon-ningu ko-ru tanondano yo”. Tuturan ini termasuk jenis tindak ilokusi
asertif karena penutur mencoba mengikat mitra tuturnya akan kebenaran
tuturannya dengan bentuk menyatakan (sfating) penegasan pendapatnya.

Selanjutnya terlihat pada kalimat & 5 L THIE I AIZWbZeh oz A
72 & doushite keiji san ni iwanakattanda yo”. Tindakan atau atau tindak ilokusi
yang dikehendaki penutur adalah agar mitra tuturnya segera menjelaskan alasan
kenapa ia tidak melakukan hal yang dipertanyakannya tersebut. Tindak ilokusi ini
termasuk jenis tindak asertif, karena penutur (Conan) menanyakan mengenai
alasan kenapa hal tersebut tidak diungkapkan Akiko (mitra tutur) kepada detektif.

Kalimat selanjutnya yaitu \» > THEEL L, EVWEFEL 7= L22AD
FEHLIZ b 72 B 72V X Vittemo muda yo, mijikaidenwadatta shinan no shouko

nimo naranaiwa yo”. Kalimat tersebut dituturkan oleh Akiko. Tindakan yang
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dikehendaki penutur atau tindak ilokusi dari tuturan tersebut adalah agar mitra
tuturnya juga berpendapat sama dengannya bahwa hal tersebut tidaklah penting,
dengan kata lain berusaha meyakinkan. Ini termasuk jenis tindak ilokusi asertif,

karena penutur mencoba mengikat mitra tuturnya pada kebenaran tuturannya.

[18] H&E& L ZATHLEFIBRAIILEZIC?
Yokomizo : Tokorodemo mouritantei wa dokoni?
: “‘Ngomong-ngomong detektif Mouri ada dimana?’
1 : B, Thd
Ran : A..,sorega
: “‘Ah... itu.’
EE : PhRL ZEOARTIZNVWED L,
Kamijyo : Karenara nikai no pabuni iruwayo.

: ‘Kalau dia, ada di pab lantai tiga lho’
(Aoyama, 1996:63)
Informasi Indeksal :
Percakapan di atas terjadi antara detektif Yokomizo, Ran dan Kamijyo di lokasi
kejadian ditemukannya mayat korban pembunuhan.

Shuujoshi yo pada data di atas terlihat pada kalimat 7172 & —FED /37
\ZW % 1 X “karenara nikai no pabuni iruwa yo”. Tindakan yang dikehendaki si
penutur (Kamijo) terhadap informasi yang telah diberikannya itu adalah agar Ran
dan Keiji segera mencari Mouri ke pab lantai dua tadi, seperti yang telah ia
utarakan tadi. Tuturan ini mengandung tindak ilokusi asertif, karena penutur
menyatakan (stating) tuturan yang berisi kebenaran mengenai sesuatu dalam hal
ini mengenai keberadaan detektif Mouri. Mitra tutur (Yokomizo dan Ran) dalam
hal ini segera membuktikan kebenaran tuturan tersebut dengan segera mencari
detektif Mouri.
[19] #& B LML THEREOBRESA?
Ran : Moshikashite saitamakenkei no yokomizosan?
: ‘Bukannya tuan Yokomizo bertugas di Prefektur
Saitama?’
BT b, MSA?

ANL, BERIIREICESHLT
kATt L
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Yokomizo : Aa, ran san? Sengetsukara, kanagawakengei ni
Tenkinhitekitanndesu yo
: ‘Eh, ran?’

‘Sejak bulan lalu, saya datang untuk bertugas di
Prefektur Kanagawa lho’

(Aoyama, 1996:61)

Informasi Indeksal :

Percakapan di atas terjadi antara Ran dan detektif Yokomizo di tempat

ditemukannya mayat korban pembunuhan.

Shuujoshi yo yang digunakan pada tuturan data [19] di atas terlihat pada
kalimat A 056, #R)IREFIZES L TRk A TT X sengetsukara,
kanagawakengei ni tenkinhitekitanndesu yo”. Tindak ilokusi atau tindakan yang
ingin dicapai hanya berupa pemakluman tentang mengapa penutur yakni
Yokomizo berada di tempat kejadian untuk menyelidiki kasus tersebut. Bentuk
tuturan ini jika digolongkan berdasarkan jenis tindak ilokusi menurut Searle
termasuk ke dalam bentuk asertif karena penutur mengikat mitra tuturnya pada

penjelasan yang ia utarakan.

[20] #&iE cRATRATTN? ZOAEBHIX?
Yokomizo : Nan nandesuka ? kono hitotachiwa?
: “‘Siapa orang-orang ini?”’
EH| tREREVT—DA U R—TT &
Mouri : Watashi to onaji shia-no menba- desu yo
: ‘Mereka adalah peserta pada tur yg sama dengan
saya lho’

(Aoyama, 1996:70)

Informasi Indeksal :

Percakapan terjadi di tempat ditemukannya jenazah Ebara saat Yokomizo meihat

sekelompok orang datang dan sepertinya ingin menetahui apa yang sedang terjadi.
Shuujoshi yo pada data [20] di atas terlihat pada kalimat #4 &[G U > 7 —

D A 2 73—"T% X “watashi to onaji shia-no menba- desuyo”. Kalimat tersebut

dapat menimbulkan daya tindak tutur. Tindak ilokusi atau tindakan yang

dikehendaki penutur adalah agar mitra tutur paham dengan tuturannya dan tidak

perlu menanyakan lagi. Tindak ilokusi ini dapat digolongkan ke bentuk asertif,
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karena penutur mengikat mitra tuturnya pada kebenaran penjelasan yang ia

utarakan.
[21] #&E EITHITHMERIIEE, AR THLEHEIC
Rz%->Th
FTT X
Yokomizo : Sousureba heya wa misshitsu, dare ga mitemo

Jikosh ni mieruttewakedesu yo !

:‘Kalau begitu ruangannya akan tertutup,dan
seseorang akan melihat ini seperti kematian karena
kecelakaan.’

(Aoyama, 1996:103)

Informasi Indeksal :

Kalimat di atas dituturkan oleh Yokomizo pada saat penyelidikan di kamar Tuan
Ebara, bersama Conan dan Mouri.

Tindak ilokusi atau tindakan yang diinginkan Yokomizo dari mitra
tuturnya dari penjelasan tersebut adalah agar Conan dan Mouri membenarkan
penjeasan yang telah ia utarakan dan dapat membantu penyelidikan kasus yang
sedang berlangsung. Tindak ilokusi ini jika digolongkan berdasarkan jenis tindak
ilokusi menurut Searle, termasuk ke dalam jenis asertif karena penutur

menghendaki penuturnya terikat dengan penjelasan yang ia berikan.

[22] EF| cHDOVUBEYIZZ ZIZWEAE?
Mouri : Ano jiji tachi hontouni kokoni itanda?
: “Orang tua itu sungguh ada disini?’

4 PR i3, ABELTEES2TWVWIAT,
ALY UROERIFIC RATOINREL

(P
Waitoresu : Hai, hito ga tachitekitatteiunde, futari to mo
yajiuma no saizenritsu ni tondeikaremashita yo.
Pelayan : “Ya.., setelah mendengar ada seseorang terjatuh,

mereka pun pergi ke tempat orang ramai lho.’
(Aoyama, 1996:106)
Informasi Indeksal :
Percakapan terjadi antara detektif Mouri dengan seorang pelayan hotel.

Pada data diatas shuujoshi yo ditunjukkan pada kalimat FRi5/(Z A T

W v £ U 72 K Tsaizenritsu ni tondeikaremashitayo”. Tindakan yang
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dikehendaki penutur atau tindak ilokusi dari tuturan tersebut adalah agar mitra
tuturnya meyakini penjelasannya. Kalimat tersebut dapat dikelompokkan ke

dalam jenis asertif karena mengikat penuturnya pada kebenaran penjelasan yang

ia utarakan.
B o YRS THTARE L, FORFOEEE
Conan : Douyatte sagasundayo, sonona zono shusaisha
: “‘Sponsor itu bagaimana cara mencarinya ?’
] 3 LEET AR !
Agasa : Shinpaisuruna !
: ‘Jangan khawatir!’

(Aoyama, 1996:27)
Informasi Indeksal :
Percakapan terjadi melalui telepon, antara Conan yang ingin menanyakan suatu ha
dengan Prof. Agasa.

Shuujoshi yo pada data [23] di atas digunakan pada kalimat ¥ 5 %> T#
TAEL, FORZEOFEMEE “douyatte sagasundayo, sonona zono shusaisha”.
Kalimat dengan modus pertanyaan tersebut merupakan bentuk pertanyataan
ketidaktahuan akan suatu hal, dan juga menyatakan penegasan dari penutur
(Conan) agar mitra tuturnya segera memberi tahu masalah tersebut. Oleh karena

itu, tuturan tersebut mengandung tindak tutur asertif.

[24] W : AP B, RELTADE?
-t BETCESTRDL?
Ran : Conan kun, nanishiten noyo ?
Watashi zuutto baiten de mattenoyo ?
: Conan ada apa sih?
‘Saya terus menunggu di warung lho?’
afr 7 vhRAbR A,
Conan : Ran nee chan.
: ‘Kak Ran.’
1l :H—EI LDk, X7hh LRz !
Ran : Aa doushitanoyo, zubunerejyanai !!
: ‘Eh kenapa sih?’
‘Bukannya..’
= b 2y 10y SRIEE28, « W TLSATT—A

IZB-Zbboot AT,
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Conan : A, kore wa sakki....subettekoronde pu-ru ni
okkochichyattanda!
: ‘Ha, tadi...... saya jatuh dan tergelincir di kolam
renang.’
1 : 2, IR TAD K, Foh—
Ran : E, nanyattenoyo, dojine
: ‘Eh, apa yang kamu lakukan?
(Aoyama, 1996:45-46)
Informasi Indeksal -
Percakapan terjadi antara Ran dan Conan, ketika Ran akhirnya menemukan Conan
sedang menepon disuatu tempat setelah cukup lama ia mencarinya.
Pada data [21] di atas terdapat beberapa kalimat dengan shuwjoshi yo,

yakni terihat pada kalimat =7 &, QRUIZLTAD X, FAT—-o LFEIETE
- T2 ® X “Conan kun, nanishiten noyo, watashi zuutto baiten de matteno yo”.
Tindak ilokusi atau tindakan yang diinginkan Ran dari tuturannya tersebut adalah
agar Conan memberitahukan kepada Ran kemana ia menghilang. Tuturan ini
termasuk jenis tindak ilokusi asertif, karena penekanan agar mitra tutur (Conan)
segera menjawab pertanyaan tersebut.
Selanjutnya shuujoshi yo pada data di atas terihat pada kalimat #— & 9
L7ed X, XTI L %72\ “aa doushitanoyo, zubunerejyanai” dan terlihat
pada kalimat X2, {°> TA D X, K¥4a— “e, nanyattenoyo, dojine”. Tindak
ilokusi atau tindakan yang diinginkan penutur dari tuturannya tersebut adalah agar
Conan sebagai mitra tutur segera menjawab pertanyaan Ran untuk menjawab
kekhawatirannya kepada Conan. Tindak Ilokusi ini dapat dikelompokkan kepada
jenis tindak tutur asertif, karena mengikat mitra tutur agar segera menwab

pertanyaan tersebut.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data yang telah dilakukan pada
penelitian ini, ditemukan beberapa kesimpulan tentang fungsi dan tindak tutur
ilokusi penggunaan shuujoshi yo pada komik Meitantei Conan vol. 8, serial Naito

Baron, yakni sebagai berikut:

1. Shuujoshi yo merupakan joshi yang berperan sebagai partikel
penanda yang digunakan pada akhir kalimat dan ikut menentukan
makna kalimat tersebut.

2. Fungsi shuujoshi yo yang ditemukan pada sumber data yaitu komik
Meitantei Conan vol. 8 serial Naito Baron adalah sebagai berikut :

a. Menunjukkan penegasan pada suatu tuturan dengan tujuan tuturan
tertentu, yang meliputi :
1. Permohonan L\ irai
Pada sumber data ditemukan 5 buah kalimat.
2. Larangan ZEIE kinshi
Pada sumber data ditemukan 2 buah kalimat.
3. Ajakan &3 kanyuu
Pada sumber data ditemukan 2 buah kalimat.
4. Perintah €54 meirei

Pada sumber data ditemukan 3 buah kalimat.
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5. Penegasan terhadap pendapat si penutur
Pada sumber data ditemukan 9 buah kalimat.
b. Menunjukkan suatu penjelasan kepada mitra tutur
Pada sumber data ditemukan 5 buah kalimat.
¢. Menunjukkan suatu pertanyaan
Pada sumber data ditemukan 3 buah kalimat.

3. Pada penelitian ini, ditemukan kalimat yang menimbulkan tindak
direktif dengan tujuan agar mitra tutur melakukan sesuatu, namun
setelah digunakan shuujoshi yo pada akhir kalimatnya maka tindak
ilokusi yang ditimbulkan berubah menjadi tindak ilokusi asertif
karena adanya unsur penegasan.

4. Pada penelitian ini, penggunaan shuujoshi yo pada kalimat dalam
sumber data hanya menimbulkan satu jenis tindak tutur ilokusi yaitu
tindak ilokusi asertif yang mengikat mitra tuturnya pada suatu
kebenaran proposisi tuturan yang sedang dinyatakannya.

5. Kalimat yang meliputi tindak tutur ilokusi asertif pada penelitian ini
meliputi: kalimat menyatakan (stating), tuturan penegasan terhadap
pendapat si penutur, tuturan penjelasan (memberitahukan suatu
informasi), menyarankan (suggesting), mengklaim (claiming) dan

mengeluh (complaining).

5.2 Saran
Penelitian ini masih terbatas pada analisis fungsi dan tindak ilokusi dari

penggunaan shuujoshi yo pada sumber data komik Meitantei Conan vol. 8 serial



Naito Baron. Penelitian mengenai shuujoshi yo ini dapat diperluas dengan
meneliti dalam aspek etnografi komunikasinya secara tinjauan sosiopragmatik,
sehingga dalam penelitian tersebut dapat diketahui faktor apa saja yang
mempengaruhi penggunaan shuujoshi yo pada percakapan keseharian dalam
bahasa Jepang. Pada penelitian berikutnya diharapkan adanya penelitian mengenai
shuujoshi yo dengan tinjauan yang lain sehingga dapat melengkapi referensi

dalam pengajaran bahasa Jepang selanjutnya.
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(1]

DATA HASIL PENELITIAN

EH

Mouri

At

XA ¥FHELMML-TRNW?

: Ee, hangakushika harattenai?
: "Ha.., membayar uang mukanya?’
SV, FIER=AKRTISVETA!

R CERRIT. BT& L LTEE LW EENT
B EE,

Uketsuke: Hai, okukasasama sanmeisamadegozaimasu ne!

5

Mouri

24

tashika ni shukuhakuhi wa,
maekintoshite hangakushikatadaiteorimasenga.
: “Tiga orang menginap atas nama Tuan Agasa ya!
untuk kepastian menginap, hanya dengan separuh harga
uang muka.’
cRRARTTR, EKRARTLEENE,

: Nanbakana, yokushirabetekudasai yo.
: “Tidak masuk akal, tolong diperiksa lagi.’

:EHVIPNTELTY. o »

Uketsuke: Souiwaretemashitemo ...

(Aoyama, 1996:26)

[2]

Ran

A
Akiko
T
Ran

(Aoyama, 1996:47)

3]

: ‘“Tetapi....’

chb—, BFSA, ATXRFLA!
: Wa-, Akiko san, sutekina doresu!
: “‘Wabh...., akiko....bajunya bagus!’

:HOURE I,
: Arigatou.

: ‘Terimakasih.’

:TCHREDITTLEINE,

: Demo ki wo tsuketekudasai yo.

: “Tetapi, harap berhati-hati 1ho.’ (menatap ke Tuan Ebara)

BaiE RV TETTR?
Yokomizo : Naittekotodesune?
: “Tidak ada satupun yg memiliki alibi?”’
AT HrotFEoTLKEEVLFESA
R BIIFESACEREH D ETELOR
BNOoHAREVDNATE) LTREATT X
Maeda : Chooto matte kudasai yo keiji san

bokutachi wa keiji san ni shiji ga arumade jibun
no heya kara deru nato iwaretesoushitetandesu
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Lt

Yokomizo

ATH
Maeda

(Aoyama, 1996:84)

[4] =¥

Mouri

S2BA

Shirou

EF

Mouri

S8

Shirou

(Aoyama, 1996:88)

[51 B

Yokomizo

(Aoyama, 1996:117)

[6] LR
Ebara
(Aoyama, 1996:29)

yo.

: “Tunggu sebentar Tuan detektif,

Bukankah anda mengatakan bahwa kami tidak
boleh keluar dari kamar sampai ada perintah lho.’

(&I, 2EDBEBYF =y 7 SHTHH

WET ! EFTRAMBEIANS, . WTTHR

: Tonikaku,

zenin no heya wo chekkusasetemoraimasu!
Mazu wa Maeda san kara...iidesune

: ‘Bagaimanapun..periksa ruangan mereka yang

pertama sekali kamar Tuan Maeda, boleh kan.’

O A
: ha..hai
:'y.ya’

'R RO L 50 BMRSR, ,
: Sorega Baron to doiu kankeiga...

: “‘Lalu bagaimana dengan Baron.’
:Eh, ETETIL

: Saa, sokomadewa.

: ‘Nah..sampai disitu saja.’

(&, FXFLIFTTHREN?

: Ki, kisamatobokerukika ?

: ‘Kamu membodohohiku?’
RDTLEINE,

EOTREDHEREBAEIN L

: Yamete kudasaiyo,

totteokino jyouhou wo oshiemasukara

: “‘Mohon hentikan (takut),

karena saya akan memberikan informasi yang
bagus.’

EBREA, o BoTEWELRBRWTHEHZT

VWX,

: Mouri san...mottaiburanaideoshietekudasai yo.
: “Tuan Mouri jangan main-main

dan tolong jelaskan.’

WbBWNG S HZRAEX
: Ichi ichi urusendayo !
’Kalian ribut saja !’
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o =ty

Conan

il
Kamijyou

aryv
Conan

E%
Kamijyou

(Aoyama, 1996:90)

8] LR
Ebara

Ran

(Aoyama, 1996:31)

9] BE

Yokomizo

Ran

(Aoyama, 1996:63-64)

oy =rv

Conan

s

Yokomizo

(Aoyama, 1996:71)

h—Zh, RADE?

: Nee koe, nanno kusuri?

: ‘Kak, ini obat apa?’

b o bBFICMARVWATT L,
: Chotto katte ni sawannaindesuyo
: ‘Jangan menyentuh nya!’

b LM LTHTFE?

: Moshikashite kagu kusuri?

: ‘Mungkin obat flu ?°

e AT D d

: E..ee..souyo.

: “Ya..ya begitulah.’

: ZobARTRBLEADEIZ LTI ND L,
: Kocchi e kiteojisan no shaku wo shitekureroyo.

: ‘Kemari, beri paman sake !’
I L=

: Naniyo-tsu

: ‘Apa-apa an ini’

s LIk, BRREICHERLTAELX I,
: Tonikaku, moritanteinisoudanshitemimashou.
: ‘Kalau begitu, ayo kita coba membicarakannya

dengan detektif Mouri.’
ATV K, aTFUKA!
: Hora ikuyo, konan kun !

: ‘Nah..ayo pergi konan !’

chh—BhrLWE, ZOxX7 74

EIROTADS, K7 ZOFREHTK !

: Are- okashiiyo, kono, kono nekutai dounattennno

hora kono musubime miteyo!

‘Itu aneh lho, bagaimana dasi ini jadi begini.’

¢ Nah..lihatlah urutan ikatannya ini!’
KB ?
: Musubime?
: ‘Urutan ikatannya?
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[11] =7+

Conan

Yokomizo
EF

Mouri
(Aoyama, 1996:104)

[12] k%
Kamijyo

EF

Mouri

(Aoyama, 1996:116)

(131 E#|

Mouri

i

Yokomizo
(Aoyama, 1996:65)

[14] BAF
Akiko

E#

Mouri

(Aoyama, 1996:74)

2L, EPDOADT Y RAL LT

HEIXVBLEALARTTRAEI LT
EERSARADPS BLWVEK!

: Tonikaku, hokano hito no aribai mo

shirabetemiyou!Ojisan to pabu de nondakureta

Kamijyou san ka mo oyashiiyo!
: ‘Bagaimanapun juga, coba periksa

alibi yg lainnya!’
‘Nona Kamijyo yang pergi minum dengan paman
juga mencurigakan tho!’

: (Heran)

: (2 Z. Z\ ) (heran dan berujar dalam hati)
: (ee, koitsu)

: (‘ya..anak ini”)

:HrodikoEYL2ENE

: chotto hakkirishinasaiyo

: Lakukanlah dengan benar.

LR —LANITHERAIZE?2E I

: Jya-, hanning wa darenanda? souka

: Jadi pelakunya siapa? (bingung, sambil berpikir)

Begitu ya

ROV I R —F—LHETLLDI?
: Kagi gurai masuta-ki-toka arudesyou?

: ‘Kira-kira kunci utamanya ada kan?’
ENRRIZIT LR RWVWATT X

: Sorega kagidakejyanainndesuyo

: “Itu bukan hanya sekedar kunci Iho’

: RTERBORNEZLFERETHE
: Miteta eiga no naiyounara hanasemasukedou.
: ‘Saya bisa menceritakan tentang jalan cerita film

yang saya tonton.’

ARRBARERICIEIRY FEAX
: Nnamon shoumei niwa narimasen yo.
: ‘Itu tidak bisa dijadikan bukti lho.’
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[15]

wiE

Yokomizo

ary
Conan

(Aoyama, 1996 : 101)

[16]

= S g -
Conan

74 LA

Waitoresu

Pelayan

(Aoyama, 1996 : 109)

[17]

afr
Conan
Conan
¥
Akiko
Akiko
afr
Conan
Conan
B+
Akiko
Akiko
ajyv
Conan
Conan

BHF

Akiko

(HERE 2B e v 7 AR AT T U ?

: Dareda? Bouhan rokku nanka kaketa yatsu wa?
: ‘Siapa yang memasang kuci anti maling ini?’
TR EXVRIBELELLHEIT AL !
: Bokudayo! Boku ga sotokara kaketanndayo !

: “‘Saya lho, saya yang memasang itu dari luar lho’

 ARE L TEERRRALSRNTE?

: hito wa tachitekita toki kazenanka fuiteta ?

: Ketika orang itu terjatuh apakah angin berhembus?
:Hhd. o TIVZESWTIEbRAM22Y AW

a)ﬁgo o
ORI, WIZTRBLEVD-EFNRLIZKRLD
o

: aa..., souieba fuitetawane kanaritsuyoi no ga..

Kono jiki, yoru ni naruto hikkirinashi ni fuku noyo.

: Hmmm, ketika itu hembusan angin kuat juga

Saat ini, ketika malam hari hembusan angin
sungguh kuat

2 ?7uy MIEELE?

: e ? furonto ni denwashita?

: Eh, kamu menghubungi meja resepsionis?
AR, B Ta—5BAVED X, .

: ee, mon-ningu ko-ru tanondanoyo

: Ya, saya meminta wake up call lho.

: €h\vo?

: sore itsu ?

: Kapan?

RED 1 ORREEZES B O T Y, .

: dareka 10jigorodatta to omoukedo ...

: Saya kira sekitar pukul 10.00.

¥ LTHESACWDRPS AL ?
: Doushite keiji san ni iwanakattanda yo ?

: Kenapa kamu tidak mengatakannya pada tuan

detektif ?

WO THEBL L, GVWEEF -7 LRADIE

wizHL2b2nbd !

: ittemo mudayo. Mijikaidenwadatta shinan no

shouko
nimo naranaiwa yo!
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Akiko
(Aoyama, 1996 : 76)

[18] H&iE

Yokomizo

Ran

k%
Kamijyo

(Aoyama, 1996 : 63)

[19] W

Ran
R

Yokomizo

(Aoyama, 1996 : 61)

[20]) HE#

Yokomizo

R

Mouri

(Aoyama, 1996 : 70)

: Dikatakanpun akan sia-sia kan. Itu hanya waktu

menelpon yang singkat jadi tidak bisa dijadikan
bukti lho.

:EZAHTHEFTREREIXEZIC?

: Tokorodemo mouritantei wa dokoni?

: “‘Ngomong-ngomong detektif Mouri ada dimana?’
B, ETNR

: A sorega

: “‘Ah... itu.”’

: PRRL ORI IZNWBE Db X,

: Karenara nikai no pabuni iruwayo.

: ‘Kalau dia, ada di pab lantai tiga lho’

B LML THREREOBES A ?
: Moshikashite saitamakenkei no yokomizosan?
: ‘Bukannya tuan Yokomizo bertugas di Prefektur

Saitama?’

b, MSA?

EAPL, #R)IREITEH L TRZATY
&

: Ag, ran san?

Sengetsukara, kanagawakengei ni
tenkinhitekitanndesuyo

: ‘Eh, ran?’

‘Sejak bulan lalu, saya datang untuk bertugas di
Prefektur Kanagawa lho’

cRARBRANTTN?2 ZOANEHIX?

: Nan nandesuka ? kono hitotachiwa?

: ‘Siapa orang-orang ini?’

FERUEYT—DRA U A—TT X

: Watashi to onaji shia-no menba- desuyo

: “Mereka adalah peserta pada tur yg sama dengan

saya lho’
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[21] H&#% D) THITHEBIIEE, #XRTHEREI
Rx5>oTbhbiITTL!
Yokomizo : Sousureba heya wa misshitsu, dare ga mitemo
Jikoshi nimieruttewakedesuyo !
:*Kalau begitu ruangannya akan tertutup,dan
seseorang akan melihat ini seperti kematian karena

kecelakaan.’
(Aoyama, 1996 : 103)
[22] =F| OV VBEYIII ZICWTEAE?
Mouri : Ano jiji tachi hontouni kokoni itanda?
: ‘Orang tua itu sungguh ada disini?’

T4 PR R0, ABELTEZo2TWIAT, ZAL
bYURO RATFIC MATH AR ELEEX,
Waitoresu : Hai, hito ga tachitekitatteiunde, futari to mo
yajiuma no saizenritsu ni tondeikaremashita yo.
Pelayan : “Ya.., setelah mendengar ada seseorang terjatuh,
mereka pun pergi ke tempat orang ramai lho.’
(Aoyama, 1996 : 106)

[23) =Fv IR THRTAEL, EOREFOTEE
Conan : Douyatte sagasundayo, sonona zono shusaisha
: ‘Sponsor itu bagaimana cara mencarinya ?’
Fo 55 AT SR !
Agasa : Shinpaisuruna !
: ‘Jangan khawatir!’

(Aoyama, 1996 : 27)

[24] W :AF VB, RELTADL?
P —o b BETESTDL?
Ran : Conan kun, nanishiten noyo ?
Watashi zuutto baiten de mattenoyo ?
: Conan ada apa sih?
‘Saya terus menunggu di warung 1ho?’
arv 7 VRALR A,
Conan : Ran nee chan.
: ‘Kak Ran.’
L H—EILEOL, X7 CeRN! !
Ran : Aa doushitanoyo, zubunerejyanai !!
: ‘Eh kenapa sih?’
‘Bukannya..’
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> i bl

Ran

(Aoyama, 1996 : 45-46)

:H, ZhiXZo&, , Mo TZAATCS—N

BoZhH
Lol AT,

: A, kore wa sakki....subettekoronde pu-ru ni

okkochichyattanda!

: ‘Ha, tadi...... saya jatuh dan tergelincir di kolam

renang.

s 2, AR TADE, FPh—

: E, nanyattenoyo, dojine
: “‘Eh, apa yang kamu lakukan?
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SINOPSIS SERIAL NAITO BARON

Conan, Mouri dan Ran datang sebagai tim untuk mengikuti sebuah Misteri
tur di hotel Izu untuk menggantikan professor Agasa dan temannya. Misteri tur ini
diikuti oleh 10 peserta yang tergabung dalam 6 grup. Para peserta berlomba untuk
menemukan dan mengetahui siapakah sponsor dari acara ini yang menyamar
sebagai seorang tokoh yang bernama Night Baron. Pemenang dari Misteri Tur ini
akan mendapat hadiah menginap gratis di hotel dan sebuah program computer
berbentuk disk, tetapi sebenarnya ada tujuan yang lebih besar dari misteri tur ini.
Selain Conan, Mouri dan Ran, para peserta lain yang terlibat dalam tur ini adalah
Konno Shirou (28) seorang pria yang bekerja sebagai seorang banker, Ebara
Tokio (32) seorang pria yang bekerja sebagai programmer computer, Kaneshirou
Genichirou (74) seorang pemilik sebuah perusahaan komputer beserta pelayannya
Hayashi Shizue (56). Peserta lainnya yaitu Kamijo Hideko (29) seorang wanita
yang bekerja sebagai direktur di perusahaan software computer, Maeda Satoru
(30) seorang mahasiswa di Universitas Jounan dan kekasihnya Sayama Akiko

(24) seorang guru Matematika di sebuah SMA.

Setelah beberapa hari mereka menginap di hotel, tiba-tiba terjadi peristiwa
pembunuhan dengan korbannya adalah tuan Ebara. la ditemukan tewas di kamar
hotelnya, namun si pelaku yang dicurigai sebagai Baron menjatuhkan tubuh
korban ke lantai dasar dan tepat jatuh, terpancang di sebuah patung tentara
berkuda. Semua orang terkejut termasuk seluruh peserta Misteri Tur. Detektif
Yokomizo dan Mouri pun segera menyelidiki dan menginterogasi seluruh peserta

Misteri Tur, karena mereka terlibat aktivitas langsung dengan tuan Ebara. Conan
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pun secara diam-diam menyelidiki hal tersebut. Setelah dilakukan penyelidikan,
detektif Mouri mengungkap pelaku pembunuhan di hadapan semua peserta Tur,
namun tuduhan tersebut salah. Conan yang telah mengetahui siapa pembunuh
sebenarnya, kembali melakukan intriknya untuk mengungkap kasus ini, yaitu
dengan menembakkan bius kearah Mouri, berbicara dan berkata seolah-olah
Mouri lah yang mengungkapkan hal tersebut. Kemudian melalui Mouri yang telah
tertidur karena dibius, Conan mengungkapkan dengan segala bukti yang ada,
bahwa nona Akiko adalah pelaku pembunuhnya. Ia pun mengakui perbuatannya,

dan dengan tangisan ia mengaku melakukannya karena dendam.
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